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ABSTRAK 

Herwina, Pengaruh Media Promosi Terhadap Minat Menabung Di BRI Syariah 
Cabang Bone. Dibimbing oleh Ibu Damirah dan Bapak Arqam. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Media 
Promosi terhadap Minat Menabung di BRI Syariah Cabang Bone.  
 Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Dengan metode deskriptif. 
Metode ini bertujuan untuk menggambarkan secara terperinci dan kemudian 
menganalisa hasil data yang terkumpul. Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah 
BRI Syariah Cabang Bone dengan penentuan jumlah sampel menggunakan rumus 
slovin. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuisioner. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh media promosi terhadap 
minat menabung di BRI Syariah Cabang Bone yaitu, berdasarkan hasil analisis 
regresi linear sederhana diperoleh persamaan sebesar  Y = 17,733 + 0,406X. Karena 
koefisien bernilai positif (0,406) maka dengan demikian dapat dikatakan media 
promosi (X) berpengaruh positif terhadap minat menabung di BRI Syariah CABANG 
Bone. Sedangkan berdasarkan hasil uji t,diperoleh nilai         sebesar 5,766 >        
sebesar 1,660 dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 jadi    ditolak atau    diterima  
yang berarti Media Promosi Berpengaruh positif dan signifikan Terhadap Minat 
Menabung. Berdasarkan hasil SPSS 16.0 diperoleh sebesar 0,505 > r tabel 0.1646, 
maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan atau korelasi antara media promosi 
dengan minat menabung. Karena r hitung atau Pearson Correlations dalam analisis 
ini bernilai positif maka hubungan antara kedua variabel tersebut bersifat positif atau 
dengan kata lain semakin meningkatnya Media Promosi maka akan meningkat pula 
Minat Menabung. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi menunjukkan R Square 
sebesar 0,255 jika dipresentasekan sebesar 25,5% artinya menunjukkan hubungan 
yang kuat antara Media Promosi (X) dan Minat Menabung (Y). Sedangkan sisanya 
74,5% ditentukan oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
 

Kata Kunci: Media Promosi, Minat Menabung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan sektor perbankan telah tumbuh dengan pesat dan mendominasi 

kegiatan perekonomian Indonesia. Kegiatan sektor perbankan sangat menentukan 

kemajuan suatu negara dalam bidang perekonomian. Kegiatan utama bank adalah 

menghimpun dana dari masyarakat melalui simpanan dan menyalurkan kembali dana 

tersebut kepada masyarakat umum dalam bentuk kredit. Penyaluran dana biasanya 

berbentuk kredit yang diberikan kepada masyarakat dimana debitur dalam 

pengembalian pinjaman diharuskan membayar sejumlah bunga. Sistem perbankan ini 

dikenal sebagai sistem perbankan konvensional.Selama terakhir ini, telah muncul 

sistem perbankan yang tidak berorientasi pada bunga namun menggunakan sistem 

bagi hasil.Perbankan ini dikenal sebagai perbankan syariah yang dimana tidak 

mengandung unsur riba. Sebagaimana firman Allah pada Q.S Al-baqarah/1:168.
1
 

 ۚ ٌِ ا فيِ الْْرَْضِ حَلََلًا طَيِّباا وَلًَ تتََّبعُِىا خُطىَُاتِ انشَّيْطاَ ًَّ ياَ أيَُّهاَ انَُّاسُ كُهىُا يِ

  ٍ  إََِّهُ نكَُىْ عَدُوٌّ يُبيِ

Terjemahnya:  
 

“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat 
di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena 
sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.” 

                                                             
1
Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Penterjemah), Al-Baqarah : 168. 



2 

 

 
 

Islam melarang umatnya mendapatkan keuntungan dengan cara yang haram. 

Sehingga keberadaan Bank Syariah di Indonesia membantu masyarakat, terutama 

bagi umat muslim yang ingin menabung sesuai dengan ajaran Rasulullah s.a.w. 

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia semakin kuat dengan 

ditetapkannya dasar-dasar hukum operasional melalui UU No. 7 tahun 1992 tentang 

perbankan yang telah dirubah dalam UU No. 10 tahun 1998
2
, UU No. 23 tahun 1999 

telah dirubah UU No. 9 tahun 2004 tentang Bank Indonesia
3
, dan UU No. 21 tahun 

2008 tentang bank syariah
4
. Tentu dukungan regulasi dari pemerintah ini memberikan 

peluang bagi beroperasinya bank dengan sistem syariah. 

Mengingat pertumbuhan bank syariah tergolong baru dan berkembang, 

dengan persaingan ketat mengharuskan pihak bank melakukan banyak orientasi 

pemasaran (market orientation) dan strategi pemasaran yang tepat demi menarik 

minat para nasabah dan atau calon nasabah untuk mempergunakan produk Bank 

Syariah.Perkembangan tersebut ditandai dengan jumlah Bank Syariah terus 

bertambah sebagaimana statistik Perbankan Syariah pada tabel berikut
5
: 

                                                             
2
Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan. 
3
Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2004 Tentang Perubahan atas Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 1999 Tentang Bank Indonesia. 
4
Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 21Tahun 2008 Tentang Bank Syariah. 

5
Otoritas Jasa Keuangan, Statistik Perbankan Syariah Januari 2019 

(https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-syariah/Default.aspx). 

BUS/UUS/BPRS Jumlah Bank Jumlah Kantor 
Total Aset (Miliar 

Rupiah) 

BUS 14 1.885 311.401 

UUS 20 375 155.399 
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Tabel 1.1 : Statistik Perbankan Syariah 

Sumber : Data dari Otoritas Jasa Keuangan berdasarkan Website Resmi 

Sehingga dapat dilihat dari tabel tersebut total aset yang diiliki oleh BUS dan 

UUS sebanyak 466.800 M yang dimana Perbankan Syariah di Indonesia dinilai 

mengalami perkembangan yang sangat baik dibeberapa tahun terakhir ini. Upaya 

pengembangan bank syariah tidak cukup hanya berlandaskan kepada aspek-aspek 

legal dan peraturan perundang-undangan, tetapi juga harus berorientasi kepada pasar 

atau masyarakat sebagai pengguna jasa lembaga perbankan. Umat muslim di 

Indonesia sebagian besar tidak menabung atau melakukan transaksi pembiayaan dan 

lain sebagainya itu bukan di bank syariah, melainkan banyak umat muslim yang 

sebagian besar menabung ataupun kegiatan perbankan lainnya itu di bank 

konvensional. Padahal ini adalah peluang pasar yang sangat besar bagi perkembangan 

bank syariah, karena umat muslim Indonesia adalah konsumen utama bagi bank 

syariah atau merupakan pangsa pasarnya bank syariah. 

Promosi yang merupakan suatu kegiatan untuk mengkonsumsikan, memberi 

pengetahuan dan keyakinan orang tentang suatu produk agar ia mengetahui dan 

mengikuti kehebatan produk tersebut, membeli dan memakai produk tersebut, juga 

mengikat pikiran dan perasaannya dalam suatu wujud loyalitas terhadap produk.
6
 

Dengan adanya promosi,ini bertujuan agar masyarakat dapat memahami dengan baik 

atas produk jasa yang ditawarkan oleh bank sehingga masyarakat tersebut dapat 

                                                             
6
Didih Suryadi, Promosi Efektif (Menggugah Minat dan Loyalitas Pelanggan), (Yogyakarta: 

Oryza, 2001),  h. 8. 

BPRS 165 469 – 

Total 199 2.729 466.800 
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mengambil keputusan untuk menabung di bank syariah. Oleh karena itu, bank harus 

dapat memanfaatkan dengan baik dan benar media promosi seperti iklan pada media 

cetak atau elektronik, promosi langsung dan lain sebagainya (Astuti, 2003).
7
 Dalam 

hal ini bank harus mengetahui media promosi yang paling mudah dimengerti dan 

sering dijumpai oleh masyarakat. 

Beberapa elemen utama yang merupakan pendukung dari promosi, yaitu: 

periklanan (advertising), promosi penjualan (sales promotion), publisitas (publicity) 

dan penjualan pribadi (personal selling).
8
 Keempat elemen tersebut akan menjadi 

penentu utama efektifitas kegiatan promosi perusahaan. Tiga elemen ini sangat 

menentukan dalam keberhasilan promosi, tetapi yang lebih penting dalam promosi ini 

adalah dari segi etikanya yang berupa kebenaran dan kejujuran obyektivitas pesan 

faktual yang disampaikan dalam promosi.
9
 Oleh karena itu maka bank harus 

memahami benar siapa pasar sasarannya sehingga dapat dibuat promosi yang tepat. 

BRI Syariah Cabang Bone adalah salah satu perusahaan yang bergerak di 

bidang jasa keuangan yang berprinsip syariah. Namun, sebagian besar masyarakat 

Kabupaten Bone cenderung menabung di Bank Konvensional dengan merujuk 

populasi sebesar 734,119 jiwa
10

 dengan presentase sebesar 1.36% menabung di BRI 

Syariah Cabang Bone. Hal tersebut terjadi karena kurangnya pengetahuan masyarakat 

akan keberadaan BRI Syariah di Kabupaten Bone, ini berarti BRI Syariah Cabang 

Bone belum diketahui secara umum oleh masyarakat Bone. Dengan persaingan yang 

                                                             
7
Astuti T, Pengaruh Persepsi Nasabah Tentang Tingkat Suku Bunga, Promosi dan Kualitas 

Pelayanan Terhadap Minat Menabung Nasabah, (Yogyakarta : Universitas Negeri Yogyakarta, 2003). 
8
M.Nurianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 

170. 
9
Muslih, Etika Bisnis Islami Landasan Filosofis, Normatif, dan Substansi Implementatif 

(Yogyakarta: Ekonisia, 2004) h. 106. 
10

“Kabupaten Bone,”Wikipedia the Free Encyclopedia. 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Bone (20 Oktober 2019) 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Bone%20(20
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semakin kompetitif, dan untuk mendapatkan nasabah yang banyak dan sesuai dengan 

target atau tujuan dari bank maka diperlukannya sistem promosi yang sesuai dengan 

prosedur dari bank tersebut. Dengan menerapkan strategi melalui peningkatan 

promosi, maka akan mampu menarik minat nasabah untuk menabung di BRI Syariah 

Cabang Bone sehingga perusahaan dapat bertahan, bersaing, dan mendapatkan 

simpati dari masyarakat. 

Bertitik tolak dari uraian tersebut, maka peneliti merasa perlu melakukan 

penelitian mengenai minat menabung nasabah dari media promosi yang dilakukan 

oleh BRI Syariah Cabang Bone dengan memperhatikan beberapa indikator media 

promosi. Adapun indikator karakteristik media promosi adalah Brosur, Koran dan 

Internet. Maka penulis mengambil judul “Pengaruh Media Promosi Terhadap 

Minat Menabung Di Bank BRI Syariah Cabang Bone”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka masalah pokok 

dalam penelitian ini adalah: 

1.2.1 Apakah media promosi berpengaruh terhadap minat menabung di BRI 

Syariah Cabang Bone ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan penelitian ini tidak lain adalah untuk mengetahui pengaruh media 

promosi yang terdiri dari Brosur, Koran, dan Internet secara parsial terhadap 

minat menabung di BRI Syariah Cabang Bone baik secara positif dan 

signifikan. 
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1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan kajian lembaga 

keuangan, khususnya yang berbasiskan syariah, yang merupakan salah satu 

lembaga intermediasi keuangan dengan pola bagi hasil. 

1.4.2 Menggambarkan media promosi yang digunakan oleh BRI Syariah Cabang 

Bone dalam menarik minat nasabah serta penelitian ini diharapkan 

memberikan informasi kepada masyakat khususnya yang beragama Islam 

untuk menggunakan produk-produk  bank syariah.Sumbangan pemikiran bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan maupun bahan kebijakan institusi dalam 

menghadapi tantangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus 

berkembang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Deskripsi Teori 

2.1.1 Media Promosi 

2.1.1.1 Pengertian Promosi 

Promosi dalam manajemen pemasaran merupakan ujung tombak dalam 

kegiatan bisnis. Menurut Basu Swasta dan Irawan “Promosi merupakan arus 

informasi atau persuasi satu arah yang dibuat untuk mengarahkan seseorang atau 

organisasi kepada tindakan yang menciptakan pertukaran dalam pemasaran”.
11

 

Sedangkan menurut Rangkuti, “Promosi adalah salah satu unsur dalam bauran 

pemasaran perusahaan yang didaya gunakan untuk memberitahukan, membujuk, dan 

mengingatkan tentang produk perusahaan”.
12

 

Definisi tersebut mengatakan bahwa dengan mengadakan kegiatan promosi 

dapat menyampaikan berbagai informasi kepada konsumen. Promosi juga dapat 

membantu memperkenalkan konsumen terhadap suatu produksi untuk dapat memilih 

produksi mana yang diinginkannya melalui pesan yang membujuk, mengingatkan, 

menginformasikan, dan mendorong pengonsumsi untuk membeli produksi yang 

ditawarkan. Dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan promosi terdapat berbagai sarana 

alat-alat promosi yang dirancang untuk mendorong peningkatan volume penjualan. 

                                                             
11

Basu Swasta dan Irawan, Manajemen Pemasaran Modern, (Yogyakarta : Liberty, 2000), h. 

349. 
12

Rangkuti, Freddy, Strategi Promosi yang Kreatif dan Analisis Kasus Integrated Marketing 

Communication, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2009), h. 49. 
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Ada beberapa pandangan telah diungkapkan dalam berbagai literatur tentang 

pengertian promosi, antara lain:
13

 

1. Ben M. Enis (1974:378), defines promotion as communication that inform 

products have want satisying capabilities. 

2. William J. Stanton (1981:445) menyatakan “ Basically, Promotion is an 

exercise in information, persuasion and conversely, a person who persuded is 

also being informed” 

Adapun promosi dalam bisnis syariah merupakan kegiatan yang dilakukan 

untuk meningkatkan jumlah penjualan. Promosi merupakan bagian terdepan dari 

suatu produk mengingat konsumen akan melihat citra merek terlebih dahulu lalu 

diikuti dengan keinginan untuk mencoba menggunakannya. Perdagangan Islam 

mengharamkan promosi yang dilakukan dengan menjual kesan buruk dari produk 

lainnya, hal ini merupakan salah satu penerapan dari firman Allah SWT pada Q.S An-

Nisa/4:29.
14 

ُْتزََاضياَأيَُّهاَانَّ  ذِيُآَيَُىُاْلًتَؤَكُْهىُاْأيَْىَانكَُى بيَُْكَىُ باِنْباَطِمِ إلََِْتكَىَُتَجَِارَةاعَ   

 ََ زحِيىا ًْ ىَلًْتقَْتهُىُاإََِّؤََفسَُكُى اَاَنههّكَبكُِ ًْ ُكُ ََ يِّ  

Terjemahnya:  
 

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu” 

                                                             
13

H. Abdul Mahap, Revolusi Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2016), 

h. 301. 
14

Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Penterjemah), An-Nisa: 29. 
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Islam menganjurkan umatnya untuk mendapatkan harta dengan cara yang 

halal sehingga Bank Syariah  dalam melakukan promosi menghindari ketidak jelasan 

produk yang ditawarkan agar calon nasabah ingin menabung atas dasar suka tanpa 

ada unsur pemaksaan. Inti dari kegiatan promosi adalah suatu bentuk kegiatan 

komunikasi pemasaran yang berusaha untuk menyebarkan informasi, mempengaruhi, 

mengingatkan pasar sasaran agar bersedia menerima, membeli dan loyal pada produk 

yang ditawarkan oleh perusahaan yang bersangkutan.
15

 

Promosi merupakan kegiatan marketing mix yang terakhir. Kegiatan ini 

merupakan kegiatan yang sama pentingnya dengan kegiatan produk, harga, saluran 

distribusi, sumber daya manusia (SDM), proses, dan kemasan. Dalam kegiatan ini 

setiap bank berusaha untuk mempromosikan seluruh produk dan jasa yang 

dimilikinya baik langsung maupun tidak langsung.
16

 

Jasa PT biasanya melakukan promosi dengan menggunakan advertising atau 

periklanan (seperti iklan TV, radio, spot, dan billboard), promosi penjualan (seperti 

pameran dan invitasi), melakukan kontak langsung dengan calon nasabah, dan 

melakukan kegiatan hubungan masyarakat. Kegiatan promosi dilakukan sebaik 

mungkin yaitu dengan cara merencanakan, mengarahkan, pengendalian, evaluasi dan 

dianggarkan sesuai dengan keadaan bank. Jika bank tidak melakukan promosi maka 

masyarakat tidak mengetahui keberadaan bank. Oleh karenanya, promosi merupakan 

sarana yang paling ampuh untuk menarik dan mempertahankan nasabahnya. 

2.1.1.2 Sarana Promosi 

                                                             
15

Ali Hasan, Marketing (Yogyakarta : Media Pressindo, 2008), h. 367 
16

Kasmir, Manajemen Perbankan Edisi Revisi,(Jakarta: Rajawali Pers,2012), h.246 
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Bentuk-bentuk promosi dapat berupa media cetak seperti koran, media 

elektronik seperti televisi, dan dapat juga berupa informasi yang disampaikan melalui 

internet. Dalam kegiatan promosi biasanya bank melakukan empat sarana promosi, 

salah satunya yaitu: periklanan (advertising).
17

 

Secara garis besar keempat sarana promosi yang digunakan oleh perbankan 

adalah sebagai berikut:
18

 

1. Periklanan (Advertising) 

Promosi yang dilakukan dalam bentuk tayangan atau gambar atau kata-kata 

yang tertuang dalam spanduk, brosur, billboard, koran, majalah, televisi atau 

radio. 

2. Promosi Penjualan (Sales Promotion) 

Sarana yang digunakan untuk meningkatkan penjualan melalui potongan 

harga atau hadiah pada waktu tertentu terhadap barang-barang tertentu pula. 

3. Publisitas 

Promosi yang dilakukan untuk meningkatkan citra bank di depan para calon 

nasabah atau nasabahnya melalui kegiatan sponsorship terhadap suatu 

kegiatan amal atau sosial atau olahraga. 

4. Penjualan Pribadi (Personal Selling)  

Promosi yang dilakukan melalui pribadi-pribadi karyawan bank dalam 

melayani serta ikut mempengaruhi nasabah. 

                                                             
17

Daniel Ortega, Anas Alhifni, “Pengaruh Media Promosi Perbankan Syariah Terhadap Minat 

Menabung Masyarakat Di Bank Syariah” EQUILIBRIUM: Jurnal Ekonomi Syariah 5, no. 1, 2017, h. 

89. 
18

Robertus Andy Nugroho, Nawazirul Lubis, Apriatni EP, “Pengaruh Produk dan Promosi 

Terhadap Keputusan Menabung Tabungan Simpedes di PT. Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) Tbk. 

KCP Semarang Pattimura” http://media.neliti.com/media/publication/99532-ID-pengaruh-produk-dan-

promosi-terhadap-  (20 Januari 2019). 
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Sedangkan menurut  Ali Hasan sarana promosi meliputi:
19

 

1. Periklanan : Bentuk presentasi dan promoosi non pribadi tentang ide, barang, 

dan jasa yang dibayar oleh sponsor tertentu. 

2. Penjualan pribadi : presentasi secara lisan dengan satu calon pembeli atau 

lebih yang ditujukan untuk menciptakan penjualan. 

3. Publisitas : pendorongan permintataan secara non pribadi untuk suatu produk, 

jasa, atau ide dengan menggunakan berita komersial didalam media massa dan 

sponsor tidak dibebani sejumlah bayaran secara langsung. 

4. Public relation : usaha untuk mensimulasi permintan sebuah produk atau jasa 

dengan cara menyampaikan berita yang signifikan dan bersifat komersial, 

merancang berbagai program untuk mempromosikan setiap produknya. 

5. Direct marketing : sistem pemasaran interaktif yang menggunakan satu atau 

lebih media iklan untuk menghasilkan berbagai tanggapan dan transaksi yang 

dapat diukur pada suatu lokasi. 

2.1.1.3 Tujuan Promosi 

Sarana promosi yang digunakan oleh bank dengan tujuan untuk membangun 

kesadaran (awareness) terhadap keberadaan produk/jasa yang ditawarkan oleh bank, 

menambah pengetahuan masyarakat tentang produk/jasa yang ditawarkan, membujuk 

masyarakat untuk menggunakan produk/jasa yang ditawarkan serta untuk 

membedakan bank satu dengan bank lain (differentiate the service).
20

 

                                                             
19

Ali Hasan, Marketing (Yogyakarta : Media Pressindo, 2008), h. 367-327. 
20

Daniel Ortega, Anas Alhifni, Pengaruh Media Promosi Perbankan Syariah Terhadap Minat 

Menabung Masyarakat Di Bank Syariah  (EQUILIBRIUM: Jurnal Ekonomi Syariah 5, no. 1, 2017), h. 

89. 
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Menurut Rossiter dan Percy dalam Tjiptono, mengklasifikasikan tujuan 

promosi sebagai efek dari komunikasi sebagai berikut:
21

 

1. Menumbuhkan persepsi dan memberikan pemahaman terhadap suatu 

kebutuhan (category need). 

2. Memperkenalkan dan memberikan pemahaman tentang suatu produk kepada 

konsumen (brand awareness). 

3. Mendorong pemilihan terhadap suatu produk (brand attitude). 

4. Membujuk pelanggan untuk membeli suatu produk (brand purchase 

intension). 

5. Mengimbangi kelemahan unsur bauran pemasaran lain (purchase facilitation). 

6. Menanamkan citra produk dan perusahaan (positioning). 

Sedangkan menurut Basu Swasta dan Irawan tujuan promosi dalam 

praktiknya dilakukan berdasarkan pada tujuan-tujuan sebagai berikut
22

: 

1. Modifikasi Tingkah Laku 

Promosi berusaha untuk merubah tingkah laku dan pendapatan serta 

memperkuat tingkah laku yang ada. Penjualan (sebagai sumber) selalu menciptakan 

kesan baik tentang dirinya (promosi kelembagaan) atau mendorong pembelian barang 

dan jasa perusahaan. 

2. Memberitahu 

Kegiatan promosi itu dapat ditujukan untuk memberitahu pasar yang dituju 

tentang penawaran perusahaan. Promosi yang bersifat informatif ini penting bagi 

konsumen karena dapat membantu dalam pengambilan keputusan untuk membeli. 

                                                             
21

Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran (Yogyakarta : Andi, 2002), h. 222. 
22

Basu Swasatha dan Irawan, Manajemen Pemasaran Modern, ( Yogyakarta: Liberty 

Yogyakarta, 2005), h. 349. 
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3. Membujuk 

Promosi yang bersifat membujuk diarahkan untuk mendorong pembelian. 

Perusahaan tidak ingin memperoleh tanggapan secepatnya tetapi lebih mengutamakan 

untuk menciptakan kesan positif. Hal ini dimaksudkan agar dapat memberi pengaruh 

dalam waktu yang lama terhadap perilaku pembeli. 

4. Mengingatkan 

Promosi dilakukan terutama untuk mempertahankan merek produk dihati 

masyarakat. Ini berarti perusahaan juga berusaha untuk mempertahankan pembeli 

yang ada. 

2.1.2 Minat Menabung 

2.1.2.1 Pengertian Minat Menabung 

Minat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan kecenderungan 

hati yang tinggi terhadap sesuatu; gairah; keinginan.
23

 Minat secara terminologi, 

terdapat beberapa pengertian minat yang dikemukakan oleh para ahli, diantaranya 

yaitu menurut Philip Kotler dan Gary Amstrong minat adalah keinginan kebutuhan 

manusia yang dibentuk oleh budaya dan kepribadian seseorang.
24

 Minat merupakan 

suatu kecenderungan untuk memberikan perhatian dan bertindak terhadap orang, 

aktifitas atau situasi yang menjadi objek dari minat tersebut dengan disertai perasaan 

senang. Dengan kata lain ada suatu usaha (untuk mendekati, mengetahui,menguasai 

                                                             
23

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV (Cet. I; Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 916. 
24

Philip Kotler dan Gary Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran, (Jakarta: Erlangga, 2011), h. 

18. 
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dan berhubungan) dari subyek yang dilakukan dengan perasaan senang, ada daya 

tarik dari objek.
25

 

Menurut Andi Mappiare adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari suatu 

campuran dari perasaan, harapan, pendirian, prasangka atau kecenderungan lain yang 

mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu. Andi Mappiare membedakan 

bentuk-bentuk minat berdasarkan penggolongan usia remaja dan dewasa. Bentuk-

bentuk yang dimiliki remaja sangat beragam minat yang menonjol yaitu, minat 

pribadi dan sosial, minat terhadap rekriasi, minat terhadap agama, minat pendidikan 

dan jabatan. Sedangkan minat orang dewasa terdiri dari minat penampilan fisik, 

pakaian dan perhiasan, pemilikan benda-benda, uang dan agama.
26

 

Minat yang besar terhadap suatu hal merupakan modal yang besar untuk 

membangkitkan semangat untuk melakukan tindakan yang diminati dalam hal ini 

minat menabung. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia menabung merupakan menyimpan 

uang (di celengan, pos, bank, dan sebagainya).
27

 Badudu dan Zain mengartikan 

menabung sebagai kegiatan menyimpan uang dalam tabungan di kantor pos atau di 

bank.
28

 Menabung berarti menyimpan pendapatan yang tidak dibelanjakan untuki 

keperluan dimasa yang akan datang dengan pilihan dibelanjakan atau tidak. 

                                                             
25

Abdul Rahman Shaleh dan Muhbid Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar Dalam 

Prespektif Islam, (Jakarta: Prenada Media, 2004), h. 263. 
26

Andi Mappiare, Psikologi Remaja (Surabaya: Usaha Nasional, 2007), h. 62-63. 
27

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV (Cet. I; Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 1372. 
28

Badudu JS dan Zain, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Pustaka Sianar Harapan), h. 

139. 
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Aktivitas menabung juga diajarkan dalam Islam. Menabung adalah pelajaran 

yang dapat diteladani dari kisah nabi Yusuf as. Hal ini tercantum dalam Al -Qur’an 

Surah Yusuf ayat 47:
29

 

ادَأبَااسُِيُِسََبْعَتزَْرَعُىَقَاَلَ  ًَ فَ ًْ بهُهِِٓۦفىِفذََرُوهحَُصَدتُّ ُۢ سُ إلًَِّ اقهَيِلَا ًَّ ًِّ  تؤَكُْهىََُ
Terjemahnya:  
 

“Yusuf berkata: Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) sebagaimana 
biasa; maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan dibulirnya kecuali 
sedikit untuk kamu makan” 

Umat Islam dianjurkan untuk mengatur harta sehemat mungkin, yakni tidak 

menghambur-hamburkannya agar ketika tiba waktu-waktu sulit tidak akan 

kekurangan.  

2.1.2.2 Macam-Macam Minat 

Minat dapat digolongkan menjadi beberapa macam, ini sangat tergantung 

pada sudut pandang dan cara menggolongkannya. minat dapat dibagi menjadi tiga 

macam (berdasarkan timbulnya, berdasarkan arahnya, dan  cara mengungkapkanya) 

yaitu sebagai berikut:
30

 

1. Berdasarkan    timbulnya, minat dapat dibedakan    menjadi minat  primitif 

dan minat  kultural. Minat  primitif  adalah minat yang timbul karena 

kebutuhan biologis atau jaringan-jaringan tubuh. Sedangkan minat kultural 

atau minat social adalah minat yang timbul karena proses belajar.  

2. Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjadi minat intrinsik dan 

ekstrinsik. Minat intrinsik adalah minat yang langsung berhubungan dengan 

                                                             
29

Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya,(Jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Penterjemah), Yusuf : 47. 
30

Abdul Rahman Shaleh dan Muhbid Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar Dalam 

Prespektif Islam, (Jakarta: Prenada Media, 2004), h. 263-268. 
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aktivitas itu sendiri. Minat ekstrinsik adalah minat yang berhubungan dengan 

tujuan akhir dari kegiatan tersebut.  

3. Berdasarkan cara mengungkapkan, minat dapat di bedakan menjadi empat 

yaitu: a) expressed interest; minat yang diungkapkan dengan cara meminta 

kepada subyek untuk kenyataan  kegiatan yang disenangi maupun tidak, dari 

jawabannya dapat diketahui minatnya,  b)  manifest interest;  minat yang 

diungkapkan dengan melakukan pengamatan langsung,  c)  tested interest;  

minat yang diungkapkan dengan cara menyimpulkan dari hasil jawaban tes 

objektif, dan d)  inventoried interest;  minat yang diungkapkan dengan 

menggunakan alat-alat yang sudah distadarisasikan. 

2.1.2.3 Faktor Pengaruh Minat 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi minat antara lain:
31

 

1. Dorongan dari dalam individu. Misal dorongan untuk makan. Dorongan untuk 

makan akan membangkitkan minat untuk bekerja atau mencari penghasilan, 

minat produksi makanan dan lain-lain. 

2. Motif Sosial. Motif Sosal dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat 

untuk melakukan suatu aktivitas tertentu. 

3. Faktor Emosional. Minat mempunyai hubungan yang erat dengan emosi. 

Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa minat adalah dorongan kuat 

bagi seseorang untuk melakukan segala sesuatu dalam mewujudkan 

pencapaian tujuan dan cita-cita yang menjadi keinginannnya. 

2.1.2 Bank Syariah 

2.1.3.1 Pengertian Bank Syariah 

                                                             
31

Abdul Rahman Shaleh dan Muhbid Abdul Wahab, h. 264. 
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Menurut Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, 

sebagaimana menurut definisi yang disebutkan dalam Pasal 1 Angka 7 undang-

undang tersebut, bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip 

syariah disebut Bank Syariah.
32

 

Bank Syariah atau Bank Islam dalam bukunya Edy Wibowo adalah bank yang 

beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam. Bank ini tata cara 

beroperasinya mengacu kepada ketentuan-ketentuan al-Quran dan hadits.
33

 

Sedangkan menurut Sutan Remy Shahdeiny Bank Syariah adalah lembaga 

yang berfungsi sebagai intermediasi yaitu mengerahkan dana dari masyarakat dan 

menyalurkan kembali dana-dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkan 

dalam bentuk pembiayaan tanpa berdasarkan prinsip bunga, melainkan berdasarkan 

prinsip syariah.
34

 

Prinsip dasar perbankan syariah berdasarkan pada al-Quran dan sunnah. 

Setelah dikaji lebih dalam falsafah dasar beroperasinya bank syariah yang menjiwai 

seluruh hubungan transaksinya berprinsip pada tiga hal yaitu efisiensi, keadilan, dan 

kebersamaan. Efisiensi mengacu pada prinsip saling membantu secara sinergis untuk 

memperoleh keuntungan/margin sebesar mungkin. Keadilan mengacu pada hubungan 

yang tidak dicurangi, ikhlas, dengan persetujuan yang matang atas proporsi masukan 

dan keluarannya. Kebersamaan mengacu pada prinsip saling menawarkan bantuan 

dan nasihat untuk saling meningkatkan produktivitas.
35

 

                                                             
32

Kasmir, Pemasaran Bank (Jakarta: Kencana, 2008), h.9. 
33

Edy Wibowo, dkk, Mengapa Memilih Bank Syariah?,(Bogor: Ghalia Indonesia cet.I, 2005,)  

h. 33. 
34

Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Islam, (Jakaroa: PT Pustaka Utama Grafiti, cet ke-III, 

2007), h. 1.   
35

Edy Wibowo, dkk, Mengapa Memilih Bank Syariah?, (Bogor: Ghalia Indonesia Cet.I, 

2005,)  h. 33. 
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Daya tahan perbankan syariah dari waktu ke waktu tidak pernah mengalami 

negative spread seperti bank  konvensional pada masa krisis moneter dan konsistensi 

dalam menjalankan fungsi intermediasi karena keunggulan penerapan prinsip dasar 

kegiatan operasional yang melarang bunga (riba), tidak transparan (gharar), dan 

(maisir) spekulatif.
36

 

2.1.3.2 Fungsi Bank Syariah 

Bank syariah memiliki 3 fungsi utama yaitu mrenghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk titipan dan investasi, menyalurkan dana kepada masyarakat 

yang membutuhkan dana, dan juga memberikan pelayanan dalam bentuk jasa 

perbankan syariah. 

1. Penghimpunan Dana 

Bank Syariah menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk titipan dengan 

menggunakan akad Al-Wadiah dan dalam bentuk investasi dengan mensggunakan 

akad  Al-Mudharabah.  

a. Al-Wadiah 

Al-Wadiah adalah titipan atau simpanan, yang dalam lembaga keuangan 

syariah/Bank Syariah merujuk pada perjanjian, dimana nasabah menyimpan uang di 

LKS termasuk bank dengan tujuan agar LKS/Bank Syariah bertanggungjawab 

menjaga uang yang disimpannya dan menjamin pengembalian uang tersebut bila 

nantinya akan diminta kembali.
37
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Jundiani, Pengaturan Hukum Perbankan Syariah di Indonesia, (Malang: UIN Malang Press, 

2009), h. 64.   
37

Djoko Muljono, Buku Pintar Akuntansi : Perbankan dan Lembaga Keuangan Syariah, 

(Yohyakarta : Andi, 2015), h. 55. 
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Dalam aplikasi perbankan syariah, produk yang dapat ditawarkan dengan 

menggunakan al-wadiah yad al-amanah adalah save deposit box.
38

Bank syariah perlu 

tempat dan petugas untuk menjaga dan memelihara titipan nasabah, sehingga bank 

syariah akan membebani biaya administrasi yang besarnya sesuai dengan ukuran 

kotak itu. Pendapatan atas jasa save deposit box termasuk dalam fee based income. 

Barang atau aset yang dititipkan adalah sesuatu yang berharga yang berupa uang, 

barang, dokumen, surat berharga, sertifikat tanah, sertifikat deposito, saham, ijazah, 

BBKB, perhiasan, berlian, emas dan lain sebagainya.
39

 

b. Al-Mudharabah 

Al-Mudharabah adalah kerja sama antara dua atau lebih pihak pemilik modal 

(shahibul maal), yang mempercayakan sejumlah modal dengan kontribusi seratus 

persen modal dari pemilik modal kepada pengelola (mudharib).
40

 

2. Penyaluran Dana Pembiayaan  

Bank menyalurkan dana kepada masyarakat dengan menggunakan beberapa 

akad, yaitu akad jual beli dan akad kemitraan atau kerja sama usaha. Dalam akad jual 

beli, return yang diperoleh Bank Syariah atas penyaluran dananya adalah dalam 

bentuk margin keuntungan. Margin keuntungan merupakan selisih antara harga jual 

kepada nasabah dan harga beli Bank Syariah. Pembiayaan Bank Syariah dibagi 

menjadi beberapa jenis, antara lain : (1) Transaksi bagi hasil dalam bentuk 

mudharabah dan musyarakah. (2) Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau 

sewa beli dalam bentuk ijarah muntahia bittamlik. (3) Transaksi jual beli dalam 

bentuk piutang  murabahah, salam  dan istishna. (4) Transaksi pinjam meminjam 
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Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta :KencanaPrenada Media Grup, 2011), h.60. 
39

Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), h.42. 
40

Djoko Muljono, Buku Pintar Akuntansi : Perbankan dan Lembaga Keuangan Syariah, 

(Yohyakarta : Andi, 2015), h. 67. 
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dalam bentuk piutang qardh. (5) Transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah  

untuk transaksi multijasa. 

3. Pelayanan Produk Jasa 

Berbagai jenis produk pelayanan jasa yang dapat diberikan oleh Bank Syariah 

antara lain jasa pengiriman uang (transfer), pemindah bukuan, penagihan surat 

berharga dan pelayanan jasa lainnya dengan menggunakan akad Wakalah dan 

Kafalah. 

a. Wakalah 

Wakalah adalah pelimpahan kekuasaan oleh seseorang sebagai pihak pertama 

kepada orang lain sebagai pihak kedua dalam hal-hal yang diwakilkan (dalam hal ini 

pihak kedua) hanya melaksanakan sesuatu sebatas kuasa atau wewenang yang 

diberikan oleh pihak pertama, namun apabila kuasa itu telah dilaksanakan sesuai 

dengan disyaratkan, maka semua resiko dan tanggungjawab atas dilaksanakan 

perintah tersebut sepenuhnya menjadi pihak pertama atau pemberi kuasa.
41

 

b. Kafalah 

Kafalah adalah akad pemberian jaminan (makful alaih) yang diberikan satu 

pihak kepada pihak lain di mana pemberi jaminan (kafil) bertanggungjawab atas 

membayaran kembali suatu utang yang menjadi hak penerimaan jaminan (makful). 

2.2 Tinjauan Hasil Penelitian Relevan 

Kurniati dengan judul “Pengaruh Promosi Terhadap Keputusan Menjadi 

Nasabah Produk Tabungan  di BRI Syariah KCP Mataram” Hasil dari penelitian ini 

dapat dilihat dari persamaan regresi yang dihasilkan menggunakan SPSS 24, yaitu Y 
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Djoko Muljono, Buku Pintar Akuntansi : Perbankan dan Lembaga Keuangan Syariah, 

(Yohyakarta : Andi, 2015), h. 306. 
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= 2,089 + 0,420X. Dari persamaan tersebut dapat kita ketahui bahwa coeficient 

constant yang dihasilkan adalah 2,089 dan variabel Y adalah 0,420 yang berarti 

bahwa ada pengaruh positif promosi terhadap keputusan menjadi nasabah produk 

tabungan pada BRI Syariah KCP Mataram.  

Dilihat dari uji koefisien regresi parsial (Uji t) diketahui terdapat pengaruh 

yang signifikan antara promosi dari t hitung 9,773 > t tabel 2,017, artinya bahwa 

hubungan korelasi antara promosi dengan keputusan menjadi nasabah sangat kuat, 

yaitu semakin efektif promosi yang dilakukan maka semakin meningkat pula 

keputusan untuk menjadi nasabah di BRI Syariah KCP Mataram. Besarnya pengaruh 

promosi (X) terhadap tingkat keputusan menjadi nasabah (Y) di Bank BRI Syariah 

KCP Mataram dapat dilihat dari nilai R Square yaitu sebesar 0,690 atau 69% yang 

artinya bahwa variabel promosi cukup signifikan berpengaruh terhadap keputusan 

menjadi nasabah produk tabungan pada BRI Syariah KCP Mataram. Sedangan 

sisanya 31% dijelaskan oleh variabel lain (tidak diteliti). 

Rananda Iman Cahya dengan judul “Pengaruh Iklan dan Promosi Penjualan 

Terhadap Minat Masyarakat Bertransaksi di Bank Syariah (Studi pada Masyarakat 

Kelurahan Way Urang Kec.Kalianda Lam-Sel)” Hasil dari penelitian ini  dapat dilihat 

dari Hasil Uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung > t tabe lyaitu sebesar 2,560 > 1,98 

pada tingkat signifikansi 0,004 lebih kecil dari 5% atau 0,005 uji dua pihak maka Ho 

ditolak dan    diterima, bahwa iklan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat masyarakat bertransaksi di Bank Syariah pada masyarakat Kelurahan Way 

Urang Kec.Kalianda Lampung Selatan. Besarnya pengaruh dibuktikan dengan nilai 

koefisien regresi variabeliklan sebesar 0,305 yang menunjukkan pengaruhnya positif. 
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Hal ini berarti Iklan yang semakin baik mengakibatkan minat masyarakat 

bertransaksi di Bank Syariah juga baik, begitu pula dengan Iklan yang semakin 

rendah maka minat masyarakat bertransaksi di Bank Syariah akan menurun. Hasil uji 

t menunjukkan bahwa nilai t hitung > t tabel yaitu sebesar 4,585 > 1,98 pada tingkat 

signifikansi 0,000 lebih kecil dari 5% atau 0,005 uji dua pihak maka Ho ditolak dan 

H2 diterima, bahwa promosi penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat masyarakat bertransaksi di Bank Syariah pada masyarakat Kelurahan Way 

Urang Kec.Kalianda Lampung Selatan.  

Besarnya  pengaruh  dibuktikan  dengan  nilai  koefisien regresi 

variabelpelayanan sebesar 0,548 yang menunjukkan pengaruhnya positif. Hal ini 

berarti promosi penjualan yang semakin baik mengakibatkan minat masyarakat 

bertransaksi di Bank Syariah juga baik,begitu pula dengan promosi penjualan yang 

semakin rendah maka minat masyarakat bertransaksi di Bank Syariah akan menurun. 

Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai Fhitung > F tabel pada tingkat signifikansi 

0,000 lebih kecil dari 0,050 atau 5% adalah sebesar 116,957 > 3,09 maka Ho ditolak 

dan H3 diterima, bahwa iklan dan promosi penjualan secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat masyarakat bertransaksi di Bank 

Syariah pada masyarakat Kelurahan Way Urang Kec.Kalianda Lampung Selatan. 

Koefisien determinasi ditunjukkan oleh R Square adalah sebesar 0,707 atau 

70,7% yang berarti bahwa minat masyarakat bertransaksi di Bank Syariah dapat 

dijelaskan oleh variabel iklan dan promosi penjualan dan sisanyasebesar 29,3%atau 

29,3% dipengaruhi oleh variabel-variabel yang lain.Artinya semua variabel iklan dan 

promosi penjualan terhadap minat masyarakatbertransaksi di Bank Syariah 

mempunyai pengaruh yang signifikan. 
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Novitasari dengan judul “ Pengaruh Promosi dan Kualitas Layanan terhadap 

Minat Nasabah dalam Memilih PT. Asuransi Tafakul Keluarga Palembang” Hasil 

penelitian ini adalah Promosi dan Kualitas Layanan secara simultan berpengaruh 

signifikan positif dalam mempengaruhi minat nasabah dalam memilih PT. Asuransi 

Tafakul Keluarga Palembang. Hal ini menunjukkan bahwa promosi dan kualitas 

layanan secara bersama-sama saling berhubungan dalam mempengaruhi minat 

nasabah dalam memilih PT. Asuransi Tafakul Keluarga Palembang. 

Adapun yang menjadi persamaan penelitian ini adalah sama-sama 

mengangkat Promosi sebagai variable bebas sedangkan perbedaannya dari variable 

terikatnya dimana peneliti terdahulu menggunakan Keputusan Nasabah dan Minat 

Nasabah sedangkan penelitian ini variable terikatnya yaitu Minat Menabung.  
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2.3 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 : Kerangka Fikir 

Dari kerangka pikir di atas dapat diprediksi bahwa pada BRI Syariah Cabang 

Bone yang melakukan kegiatan promosi dengan menerapkan indikator Brosur, Koran, 

dan Internet dapat atau tidak membuat minat menabung nasabah di BRI Syariah 

Cabang Bone. 

Berdasarkan hasil analisis pengaruh sikap nasabah tabungan BRI Syariah 

Cabang Bone pada program Media Promosi terhadap Minat menabung maka dapat 

dibuat saran atau masukan bagi pihak manajemen, agar pelaksanaan program Media 

Promosi bermanfaat bagi seluruh stakeholder. 
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2.4 Kerangka Konseptual 

Penelitian ini mencoba menguji pengaruh media promosi terhadap minat 

menabung di BRI Syariah Cabang Bone. Berdasarkan rumusan masalah yang telah 

diuraikan sebelumnya, kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat digambarkan 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 : Kerangka Konseptual 

Dalam penelitian ini variabel independen Media Promosi akan diuji 

pengaruhnya terhadap variabel dependen Minat Menabung. 

2.5 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 

2.5.1    = Media Promosi tidak berpengaruh terhadap minat menabung di BRI 

Syariah Cabang Bone. 

2.5.2    = Media Promosi berpengaruh terhadap minat menabung di BRI Syariah 

Cabang Bone. 

2.6 Definisi Operasional Variabel 

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memahami skripsi ini 

yang berjudul pengaruh media promosi terhadap minat menabung di BRI Syariah 

MEDIA 

PROMOSI (𝐗) 

 MINAT 

MENABUNG (Y) 
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Cabang Bone. Maka penulis merasa penting untuk memberikan penjelasan judul 

tersebut sehingga maksud yang terkandung dalam judul lebih jelas sekaligus menjadi 

pembatas dalam pembahasan selanjutnya. Adapun beberapa istilah yang perlu 

mendapat penjelasan adalah: 

2.6.1 Media Promosi 

Media adalah sarana yang digunakan untuk  menyampaikan informasi. 

Promosi adalah suatu kegiatan mempengaruhi dan memperkenalkan produk kepada 

konsumen agar membeli produk atau jasa yang di tawarkan. Promosi dilakukan agar 

konsumen cenderung untuk membeli apa yang ditawarkan dengan memberikan 

informasi baik berupa manfaat, kegunaan, komposisi dan mengapa konsumen 

tersebut harus membeli produk atau jasa tersebut. Agar target penjualan tercapai 

maka kegiatan promosi pun akan gencar dilakukan oleh perusahaan. Dalam 

mempengaruhi konsumen, promosi dibuat semenarik mungkin untuk membujuk 

konsumen membeli produk dan konsumen merasa senang dengan produk yang 

dibelinya. Sehingga pencapaian target penjualan dengan promosi dapat dicapai 

dengan mudah. 

2.6.2 Minat Menabung 

Minat adalah keinginan dalam seseorang tertarik atau menyenangi pada 

sesuatu objek. Minat muncul karena dorongan dari diri sendiri yang dimana 

berhubungan dengan jasmani dan kejiwaan. Minat juga muncul karena kebutuhan 

untuk mendapatkan pengakuan dan penghargaan dari lingkungan hidupnya. Minat 

muncul karena adanya perhatian ataupun ketertarikan kepada produk yang dijual 

sehingga ia terlibat dimana kondisi ingin memiliki produk tersebut dan memberikan 

keputusan atas membeli atau tidak pada produk tersebut. 
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2.6.3 Bank Syariah 

Bank Syariah adalah lembaga keuangan yang menghimpun dan menyalurkan 

dana melalui jasa pembiayaan dengan menggunakan akad syariah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode-metode penelitian yang digunakan dalam pembahasan ini meliputi 

beberapa hal yaitu jenis penelitian, lokasi penelitian, fokus penelitian, jenis dan 

sumber daya yang digunakan, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.
42

 

Untuk mengetahui metode penelitian dalam penelitian ini, maka diuraikan sebagai 

berikut: 

3.1  Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara terencana dan 

sistematis untuk mendapatkan jawaban pemecahan masalah terhadap fenomena-

fenomena tertentu penelitian ini telah ditetapkan, maka jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode deskriptif untuk mengetahui 

Pengaruh Media Promosi Terhadap Minat Menabung di Bank BRI Syariah Cabang 

Bone. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan suatu tempat dan diwilayah tertentu dimana 

penelitian tersebut dilakukan. Adapun penelitian yang dilakukan oleh penulis 

mengambil lokasi di BRI Syariah yang beralamatkan Jl. Durian No.5, Jeppe’e, Tanete 

Riattang Barat, Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan. Waktu yang digunakan dalam 

penelitian ini ± 2 Bulan dimulai pengambilan data pertama sampai selesai untuk 

pengambilan sampel dari para nasabah. 
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
43

 Adapun yang menjadi 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nasabah BRI Syariah Cabang Bone yang 

berjumlah 10.000 orang.
44

 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.
45

 Jumlah anggota sampel sering dinyatakan dengan ukuran sampel. 

Jumlah sampel yang diharapkan 100% mewakili populasi itu sendiri. Untuk 

penelitian jumlah populasi yang terlalu banyak akan kita ambil untuk dijadikan 

sampel dengan harapan jumlah sampel yang kita ambil dapat mewakili populasi yang 

ada. Untuk menentukan ukuran sampel menggunkan rumus Slovin : 

  
 

        
 

Dimana :  = Ukuran sampel,   = Populasi, dan e = Prosentasi kelonggaran 

ketidakterikatan karena kesalahan pengambilan sampel yang masih diinginkan.
46

 

Pada tahap ini, peneliti memfokuskan sampel pada nasabah yang bertransaksi di BRI 
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Syariah Cabang Bone, dengan berpatokan pada media promosi yang dilakukan Bank 

sehingga nasabah berminat untuk menabung. Sample yang diambil dalam penelitian 

ini dengan tingkat e 10% yaitu : 

  
     

               
 

  
     

                

  
     

              
 

  
     

       
 

  
     

    
 

        

Dari hasil tersebut peneliti memutuskan untuk mengambil sampel sebanyak 99 

orang nasabah BRI Syariah Cabang Bone. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah dengan teknik accidental sampling, yaitu merupakan prosedur 

sampling yang memilih sampel dari orang atau unit yang paling mudah untuk 

dijumpai atau diakses. 

3.4 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 2 cara antara lain: 

3.4.1 Kuesioner (angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya.
47

 Kuesioner cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar dan 

tersebar di wilayah yang luas. Dan kuesioner juga merupakan sebuah teknik 
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pengumpulan yang sangat efisien dalam penelitian kuantitatif karena dari hasil 

kuisioner akan diketahui respon secara terukur variabel yang sedang peneliti teliti. 

Pengisian kuesioner dilakukan oleh nasabah BRI Syariah Cabang Bone. 

Skala yang digunakan adalah skala likert 5 poin untuk mengukur variable 

penelitian. Responden nantinya memilih jawaban dari pertanyaan positif dengan 

alternatif jawaban yang ada, yaitu sebagai berikut:
48

 

Tabel 3.1 : Instrumen Skala Likert 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.4.2 Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data 

histori. Sebagian besar data yang tersedia adalah dalam bentuk surat-surat,laporan 

dan sebagainya. Sifat utama dari data ini tidak terbatas pada ruang dan waktu 

sehingga memberi peluang peneliti untuk mengetahui hal-hal yang telah silam.
49
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Riska, ”Pengaruh Kualitas Hubungan Terhadap Loyalitas Nasabah Menabung di Bank 

Rkyat Indonesia Syariah KCP Pinrang (Skripsi :Parepare:Stain 2018), h. 35. 
49

Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana, 2008), h.144 

No. Keterangan Skor 

1. Sangat Setuju (SS) 5 

2. Setuju (S) 4 

3. Netral (N) 3 

4. Tidak Setuju (TS) 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
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Dalam hal ini peneliti akan memanfaatkan arsip atau data-data yang ada di BRI 

Syariah Cabang Bone yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

3.4.3 Observasi 

Observasi adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan secara sistematis, 

logis, objektif dan rasional mengenai berbagai fenomena, baik dalam situasi yang 

sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu.
50

 Dalam 

penelitian ini peneliti bertindak sebagai observer dan objek yang diteliti atau observe 

adalah Nasabah BRI Syariah Cabang Bone. Dalam observasi di BRI Syariah Cabang 

Bone peneliti ingin memperoleh data tentang seberapa besar pengaruh media promosi 

terhadap minat menabung. 

Instrumen penelitian dalam penelitian kuantitatif ini sebagai berikut: 

Tabel 3.2 : Instrumen Penelitian 

Berdasarkan dari tabel instrumen penelitian diatas maka dapat dikembangkan 

dalam sebuah pertanyaan atau pernyataan dalam angket yang akan diberikan skor dari 

setiap jawaban responden yang diasumsikan benar dan dapat dipercaya menurut skala 
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Arifin Zainal, Evaluasi Pembelajaran Prinsip, Teknik, Prosedur, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011). 

Variabel Indikator Instrumen Sumber Data Nomor Item 

Media 

Promosi 

1. Brosur 

2. Koran 

3. Internet 

Kuesioner Nasabah 1-7 

Minat 

Menabung 

1. Individu 

2. Sosial 

3. Emosional 

Kuesioner Nasabah 8-14 
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likert. Jumlah pernyataan dari instrument penelitian ini sebanyak 14 item dengan 

rincian pernyataan terkait Media Promosi 7 item dan pernyataan terkait Minat 

Menabung 7 item di BRI Syariah Cabang Bone. Dari hasil jawaban responden maka 

peneliti akan melanjutkan analisis data kuantitatif untuk mengetahui pengaruh 

variabelnya terhadap minat menabung di BRI Syariah Cabang Bone. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan sebuah cara dalam mengolah data yang sudah 

terkumpul agar dapat menjawab rumusan masalah dalam sebuah penelitian sehingga 

tujuan dari penelitian dapat tercapai. Dalam penelitian ini peneliti akan mengolah 

data dari hasil jawaban angket yang telah disebarkan ke nasabah yang ada di BRI 

Syariah Cabang Bone. Untuk tahapan analisa datanya sebagai berikut: 

3.5.1 Uji Validitas 

Uji validitas adalah analisis untuk mengukur valid atau tidaknya butir–butir 

kuesioner menggunakan metode product moment pearson correlation.
51

 Uji ini 

digunakana karena data yang diambil dari data primer yang perlu diuji terlebih dahulu 

valid tidaknya data tersebut.Setelah mengetahui validnya sebuah data baru diolah ke 

uji selanjutnya. Jadi dari jawaban angket nasabah  yang sudah terkumpul akan diuji 

validitas datanya terlebih dahulu setelah valid baru dilanjutkan ke uji selanjutnya. 

Dalam uji validitas ini peneliti menggunakan product moment pearson correlation 

dimana ketika hasil skor total setiap variabel lebih besar dari r tabel maka data 

dikatakan valid. 

3.5.2 Uji Realibilitas 
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Reliabilitas instrumen diperlukan untuk mendapatkan data sesuai dengan 

tujuan pengukuran. Uji ini untuk mengetahui konsistensi data yang kita ambil apakah 

sudah konsisten apa belum. Ketika data sudah konsisten maka dapat dilanjutkan ke 

uji berikutnya.
52

 Dalam uji reliabilitas ini peneliti menggunakan alphacronbach’s. 

3.5.3 Uji Asumsi  Klasik 

3.5.3.1 Uji Normalitas  

Menurut Azuar Juliandi, dkk. yang dikutip dari Gujarati, Santoso dan Arif 

pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi, 

variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau tidak. Ketika 

data diketahui normal maka kita dapat menentukan uji selanjutnya menggunakan 

statistic parametric atau non parametric. Dalam uji normalitas ini menggunakan uji 

kolmogrov smirnov dimana ketika hasil p > 0,05 maka distribusi tersebut dikatakan 

berdistribusi normal. Namun, jika hasil p < 0,05 maka distribusi data tidak normal. 

3.5.3.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dapat dilaksanakan dengan jalan meregresikan model 

analisis dan melakukan uji korelasi antar independen variabel dengan 

menggunakan variance inflating factor (VIF). Batas VIF adalah 10 apabila nilai 

VIF lebih besar daripada 10 maka terjadi multikolinearitas. 

3.5.3.3 Uji Heterokedastisitas 

Heteroskedastisitas terjadi apabila tidak adanya kesamaan deviasi standar nilai 

variabel dependen pada setiap variabel independen. Bila terjadi gejala 

heteroskedastisitas akan menimbulkan akibat varians koefisien regresi menjadi 
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minimum dan confidence interval melebar sehingga uji signifikasi statistik tidak valid 

lagi. Heteroskedastisitas dapat dideteksi dengan uji Glejser. Dalam uji Glejser, model 

regresi linier yang digunakan dalam penelitian ini diregresikan untuk mendapatkan 

nilai residualriya. Kemudian nilai residual tersebut diabsolutkan dan dilakukan 

regresi dengan semua variabel independen. 

3.5.3.4 Uji Autokorelasi 

Autokorelasi terjadi apabila penyimpangan terhadap suatu observasi 

dipengaruhi oleh penyimpangan observasi yang lain atau terjadi korelasi di antara 

kelompok observasi menurut waktu dan tempat. Konsekuensi dari adanya 

autokorelasi dalam suatu model regresi adalah bahwa varians, sampel tidak 

menggambarkan varians populasinya. Lebih jauh lagi, model regresi yang dihasilkan 

tidak dapat digunakan untuk menaksir variabel dependen pada nilai variabel 

independen tertentu. 

3.5.4 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui kebenaran hipotesis yang telah 

disusun berdasarkan data penelitian.
 53

 Uji hipotesis yang digunakan yaitu uji T (T – 

test). Uji t digunakan untuk mengetahui apakah pengaruh media promosi berpengaruh 

secara parsial terhadap minat menabung di BRI Syariah Cabang Bone. 

1. Apabila t-hitung lebih kecil dari t-tabel maka     diterima, artinya variabel 

media promosi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat menabung pada 

BRI Syariah Cabang Bone. 
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2. Apabila t-hitung lebih besar dari t-tabel maka     ditolak dan    diterima, 

artinya variabel media promosi berpengaruh signifikan terhadap minat 

menabung pada BRI Syariah Cabang Bone. 

3.5.5 Analisis Regresi Liner Sederhana 

Analisis regresi liner sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun 

kausal satu variable independen dengan satu variabel dependent.
54

Dalam penelitian 

ini persamaan regresi yang diperoleh dapat digunakan untuk melihat sejauh mana 

pengaruh media promosi terhadap minat menabung di BRI Syariah Cabang 

Bone.Dalam hal ini penulis menggunakan regresi sederhana yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh variable independen terhadap variabel dependen. Persamaan 

umum regresi linier sederhana sebagai berikut
55

: 

Y = a + bX + e 

Keterangan : 

Y = Variabel minat menabung 

a = Angka konstan koefisien regresi 

b = Koefisien arah regresi 

X = Variabel media promosi 

e = Standar Eror 

3.5.6 Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi yaitu merupakan suatu cara untuk mengetahui kuat 

atau tidaknya hubungan antara variabel X dan Y apabila dapat dinyatakan dengan 
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fungsi linear (paling tidak mendekati) dan diukur dengan suatu nilai yang disebut 

koefisien korelasi.
56

  

3.5.7 Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis Koefisien Determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kontribusi yang diberikan variabel X terhadap variabel Y. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum BRI Syariah 

Pada awalnya Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirikan di Purwokerto Jawa 

Tengah oleh Raden Aria Wirjaatmadja dengan nama Hulp-en Spaarbank Der 

Inlandsche Bestuurs Ambternaren atau Bank Bantuan dan Simpanan Milik Kaum 

Priyayi yang berkembang Indonesia (Pribumi). Berdiri tanggal 16 Desember 1895, 

yang kemudian dijadikan hari kelahiran BRI. Pendirian BRI yang didasarkan pada 

pelayanan terhadap masyarakat kecil hingga kini masih tetap konsisten. Konsisten ini 

dibuktikan dengan masih fokusnya pemberian fasilitas kredit kepada golongan 

pengusaha kecil dan menengah. 

Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., terhadap 

Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah mendapatkan izin dari Bank 

Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui suratnya o.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, 

maka pada tanggal 17 November 2008 PT. Bank BRI Syariah secara resmi 

beroperasi. Kemudian PT. Bank BRI Syariah merubah kegiatan usaha yang semula 

beroperasional secara konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan perbankan 

berdasarkan prinsip syariah Islam. 

Dua tahun lebih PT. Bank BRI Syariah hadir mempersembahkan sebuah bank 

ritel modern terkemuka dengan layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan 

jangkauan termudah untuk kehidupan lebih bermakna. Melayani nasabah dengan 

pelayanan prima (service excellence) dan menawarkan beragam produk yang sesuai 

harapan nasabah dengan prinsip syariah. 
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Nama BRI Syariah dipilih untuk menggambarkan secara langsung hubungan 

bank dengan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, selanjutnya disebut Bank 

Rakyat Indonesia, yang merupakan salah satu bank terbesar di Indonesia. BRI 

Syariah merupakan anak perusahaan dari Bank Rakyat Indonesia yang akan melayani 

kebutuhan masyarakat Indonesia dengan menggunakan prinsip-prinsip syariah. 

Kehadiran BRI Syariah di tengah-tengah industri perbankan nasional 

dipertegas oleh pancar cahaya yang mengikuti logo perusahaan. Logo ini 

menggambarkan keinginan dan tuntunan masyarakat terhadap sebuah bank modern 

sekelas BRI Syariah yang mampu melayani masyarakat dalam kehidupan modern. 

Logo BRI Syariah memiliki identitas yang kuat induknya, BRI yang telah teruji dan 

melayani sepanjang 123 tahun Republik Indonesia. Perbedaan logo BRI Syariah 

dengan BRI terletak pada tampilan yang terkesan tiga dimensi akibat efek emboss 

agar lebih modern. Kombinasi warna yang digunakan adalah biru dan putih sebagai 

benang merah dengan brand BRI. Warna biru melambangkan kepercayaan dan 

kestabilan yang kokoh, sedangkan warna putih merefleksikan kemurnian sistem 

Syariah yang melandasi operasional Bank BRI Syariah. 

Pada tanggal 19 Desember 2009, telah ditandatangani akta pemisahan Unit 

Usaha Syariah, BRI untuk melebur ke dalam BRI Syariah. Penandatanganan akta 

pemisahan telah dilakukan oleh Sofyan Basir selaku Direktur Utama BRI Syariah, 

sebagaimana akta pemisahan No. 27 tanggal 19 Desember 2008 dibuat dihadapan 

notaries Fathiah Helmi di Jakarta. 

Peleburan Unit Usaha Syariah Bank Rakyat Indonesia ke dalam BRI Syariah 

ini berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009. Adapun yang menjadi pemegang 

saham BRI Syariah adalah: 
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1. PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, sebesar  73,00% 

2. DPLK Bank Rakyat Indonesia – Saham Syariah, sebesar 8,67% 

3. Masyarakat, 18,33% 

Kini Bank Syariah semakin kokoh dengan dukungan sumber daya insani yang 

memiliki integritas tinggi dan profesional. Jumlah dan total karyawan BRI Syariah pada 

posisi Desember 2018 sudah berjumlah 5.976 karyawan, dengan jaringan KC 54 dan 

KCP yang mencapai 207 kantor,57 serta fitur-fitur produk yang dibalut teknologi 

informasi untuk melayani kebutuhan transaksional nasabah. BRI Syariah terus berupaya 

untuk meningkatkan kegiatan usahanya dengan meluncurkan berbagai produknya. 

Adapun nilai-nilai perusahaan yang dimiliki oleh BRI Syariah adalah kemudahan 

dan kenyamanan akses perbankan serta pemahaman mendalam yang progresif. Ada 7 

nilai-nilai budaya kerja BRI Syariah yaitu (1) Profesional, (2) Antusias, (3) Penghargaan 

Terhadap SDM, (4) Tawakkal, (5) Integritas, (6) Berorientasi Bisnis, (7) Kepuasan 

Pelanggan. 

4.1.1 Alamat Kantor Pusat dan Area 

4.1.2.1 Kantor Pusat : Jl. Abdul Muis No.2-4, RT.2/RW.8, Petojo Selatan, Kecamatan 

Gambir, Kota Jakarta Pusat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta. 10160 

4.1.2.2 Kantor Area : Jl. Durian No.5, Jeppe’e, Tanete Riattang Barat, Kabupaten 

Bone, Sulawesi Selatan. 90732 

4.1.2 Visi dan Misi 

4.1.3.1 Visi 

Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan financial sesuai 

kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih bermakna 
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4.1.3.2 Misi 

1. Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam kebutuhan 

finansial nasabah. 

2. Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. 

3. Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan pun dan dimana 

pun. 

4. Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup dan 

menghadirkan ketentraman pikiran. 

4.1.3 Produk dan Layanan 

4.1.4.1 Produk Pendanaan 

1. Tabungan Faedah BRIsyariah iB 

Merupakan produk tabungan dengan akad wadi’ah, dengan beragam faedah 

memberikan kemudahan bagi nasabah untuk bertransaksi keuangan. 

Keunggulan Tabungan Faedah BRI Syariah iB tidak menggunakan prinsip 

bunga seperti pada tabungan bank konvensional. BRI Syariah hanya 

menyediakan opsi bonus yang ditawarkan saat nasabah melakukan aplikasi 

Tabungan Faedah BRI Syariah iB.   

Tabungan Faedah BRIsyariah iB memiliki beberapa segmen, yaitu: 

a. Tabungan Faedah Segmen Regular BRIsyariah iB 

Merupakan produk Tabungan yang diperuntukkan bagi nasabah individu, 

dengan dilengkapi buku tabungan dan kartu ATM serta fasilitas iBank, 

SMS Banking, BRIS Online dan Cash Management System (CMS) 
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sehingga memberikan kemudahan bagi nasabah untuk bertransaksi 

kapanpun dan dimanapun. 

b. Tabungan Faedah Segmen Payroll BRIsyariah iB 

Merupakan produk tabungan yang diperuntukan bagi nasabah kerjasama 

sebagai sarana pembayaran gaji/payroll karyawan dengan fitur khusus 

payroll. 

c. Tabungan Faedah Segmen Siswa BRIsyariah iB (Co-Branding) 

Merupakan produk tabungan yang diperuntukan bagi nasabah kerjasama 

yang dapat dipergunakan sebagai kartu siswa ataupun kartu identitas 

dengan fitur co-branding. 

d. Tabungan Faedah Segmen Bisnis Non Individu BRIsyariah iB 

Merupakan produk tabungan yang diperuntukan bagi nasabah badan/non 

individu baik berupa badan hokum maupun non badan hukum dengan 

dilengkapi buku tabungan untuk mempermudah transaksi bisnis nasabah. 

2. Tabungan Faedah Haji BRIsyariah iB 

Merupakan produk simpanan dari BRIsyariah menggunakan akad 

Mudharabah Mutlaqah sesuai dengan prinsip syariah, khusus bagi calon Haji 

yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan Biaya Perjalanan Haji BRIsyariah 

(BPIH). Selain itu Tabungan Faedah Haji BRIsyariah iB dapat digunakan bagi 

nasabah untuk merencanakan ibadah umrah. BRIsyariah juga meluncurkan 

program Tabungan Haji untuk Anak, yaitu Tabungan Haji BRIsyariah iB 

yang diperuntukkan bagi anak-anak agar dapat menabung sejak dini 

mempersiapkan kebutuhan Biaya Perjalanan Ibadah Haji (BPIH) karena masa 

tunggu keberangkatan haji Indonesia relatif lama, antara 10-25 tahun sehingga 
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anak di atas usia 12 tahun sudah dapat didaftarkan untuk mendapatkan porsi 

haji. 

3. Tabungan Faedah Impian BRIsyariah iB 

Merupakan tabungan berjangka dari BRIsyariah menggunakan akad 

Mudharabah Mutlaqah dengan prinsip bagi hasil yang dirancang untuk 

mewujudkan impian nasabahnya dengan terencana memakai mekanisme 

autodebet setoran rutin bulanan melalui Tabungan Faedah BRIsyariah iB 

sebagai rekening induk. Tabungan ini memiliki fitur yang menarik karena 

dilengkapi asuransi jiwa. 

4. TabunganKu BRIsyariah iB 

Tabungan untuk perorangan menggunakan akad wadi’ah dengan persyaratan 

mudah dan ringan yang diterbitkan secara bersama oleh Bank di Indonesia 

guna menumbuhkan budaya menabung serta meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

5. Tabungan Faedah Simpanan Pelajar iB 

Tabungan Faedah Simpanan Pelajar iB adalah tabungan yang diperuntukkan 

bagi siswa yang diterbitkan secara nasional, dengan persyaratan mudah dan 

sederhana serta fitur yang menarik, dalam rangka edukasi dan inklusi 

keuangan untuk mendorong budaya menabung sejak dini.  

6. Giro Faedah BRIsyariah iB 

Giro BRI Syariah iB merupakan produk simpanan dari BRI Syariah yang 

ditujukan kepada nasabah yang menginginkan kemudahan berbisnis dengan 

mengelola dana menggunakan akad wadi’ah yad dhamanah. Fasilitas aman, 

karena diikutsertakan dalam program penjaminan pemerintah, dapat 
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bertransaksi di seluruh jaringan Kantor Cabang BRI Syariah secara online 

kemudahan bertransaksi bisnis sehari-hari, buku cek dan bilyet giro sebagai 

media penarikan bonus sesuai kebijakan bank, pemotongan zakat secara 

otomatis dari bonus yang diterima,tersedia layanan perbankan syariah 

elektronik untuk kemudahan transaksi perbankan non tunai hambatan waktu 

maupun tempat. 

a. Giro Faedah Segmen Regular BRIsyariah iB 

Produk simpanan dari BRIsyariah yangdiperuntukan bagi nasabah 

perorangan maupun perusahaan untuk kemudahan transaksi bisnis 

seharihari dimana penarikan dana menggunakan cek, bilyet giro, sarana 

perintah pembayaran lainnya, atau dengan pemindah bukuan yang tersedia 

dalam akad Wadi’ah maupun Mudharabah Mutlaqah.  

b. Giro Faedah Segmen Pemerintah BRIsyariah iB 

Giro Faedah Segmen Pemerintah BRIsyariah iB yaitu produk dana 

nasabah dengan segmen pemerintah menggunakan akad Wadiah, yang 

penarikannya dapat dilakukan menggunakan cek, bilyet giro,sarana 

perintah pembayaran lainnya, atau dengan pemindah bukuan. 

7. Deposito 

a. Deposito Faedah BRIsyariah iB 

Merupakan produk investasi berjangka dari BRIsyariah menggunakan 

akad Mudharabah Mutlaqah sesuai prinsip syariah bagi nasabah 

perorangan maupun perusahaan dengan jangka waktu penempatan 1, 3, 6, 

dan 12 bulan. Aman, karena diikutsertakan dalam program penjaminan 

pemerintah, bagi hasil yang kompetitif, pemotongan zakat secara otomatis 
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dari bagi hasil yang didapatkan, pemindahan bukuan otomatis setiap bulan 

dari bagi hasil yang didapat ke rekening Tabungan atau Giro di BRI 

Syariah, dapat diperpanjang secara otomatis dengan nisbah bagi hasil 

sesuai kesepakatan pada saat diperpanjang, dapat dijadikan sebagai 

jaminan pembiayaan. 

b. Simpanan Faedah BRIsyariah iB 

Merupakan produk investasi berjangka dari BRIsyariah menggunakan 

akad Mudharabah Mutlaqah sesuai prinsip syariah bagi nasabah 

perorangan maupun perusahaan dengan jangka waktu penempatan kurang 

dari 1 bulan (7, 14, 21 dan 28 hari). 

4.1.4.2 Produk Pembiayaan 

1. Pembiayaan Retail Konsumer 

a. Griya Faedah BRIsyariah iB 

Pembiayaan kepada perorangan untuk memenuhi sebagian atau 

keseluruhan kebutuhan akan hunian dengan mengunakan prinsip jual beli 

(Murabahah)/sewa menyewa dengan opsi beli/hibah (Ijarah Muntahiya 

Bit Tamlik) dan Kemitraan - Sewa (Musyarakah Mutanaqisah) dimana 

pembayarannya secara angsuran setiap bulan dengan jumlah angsuran 

yang telah ditetapkan di muka dan dibayar. Khusus untuk sewa menyewa 

dan sharing, dimungkinkan adanya penyesuaian harga sewa per periode 

yang telah disepakati sebelumnya. 

b. KPR Sejahtera BRIsyariah iB 

Produk Pembiayaan Kepemilikan Rumah (KPR iB) yang diterbitkan Bank 

BRIsyariah untuk pembiayaan rumah dengan dukungan bantuan dana 
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Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan (FLPP) kepada Masyarakat 

Berpenghasilan Rendah (MBR) dalam rangka pemilikan rumah sejahtera 

yang dibeli dari pengembang (developer). Fasilitas skim pembiayaan 

adalah jual (Murabahah), adalah akad jual beli barang dengan menyatakan 

harga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh Bank dan 

Nasabah (fixed margin),uang muka ringan, jangka waktu maksimal 15 

tahun, cicilan tetap dan meringankan selama jangka waktu, dan bebas 

penalti untuk pelunasan sebelum jatuh tempo. 

c. Oto Faedah BRIsyariah iB 

Pembiayaan Kepemilikan Mobil kepada perorangan untuk memenuhi 

kebutuhan akan kendaraan dengan mengunakan prinsip jual beli 

(Murabahah)/sewa menyewa dengan opsi beli/hibah (Ijarah Muntahiya 

Bit Tamlik) dan Kemitraan - Sewa (Musyarakah Mutanaqisah) dimana 

pembayarannya secara angsuran angsuran setiap bulan dengan jumlah 

angsuran yang telah ditetapkan di muka dan dibayar setiap bulan. Khusus 

untuk sewa menyewa dan sharing kepemilikan, dimungkinkan adanya 

penyesuaian harga sewa per periode yang telah disepakati sebelumnya. 

d. Gadai Faedah BRIsyariah iB 

Pinjaman dengan agunan berupa emas, di mana emas yang diagunkan 

disimpan dan dipelihara oleh BRIsyariah selama jangka waktu tertentu 

dengan membayar biaya penyimpanan dan pemeliharaan atas emas. 

2. Pembiayaan Retail Kemitraan 

a. Mitra Faedah BRIsyariah iB: Multifinance 
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Pembiayaan yang diberikan kepada lembaga keuangan yang melakukan 

kegiatan usaha pembiayaan untuk pengadaan barang dan/atau jasa untuk 

kemudian disalurkan lebih lanjut kepada end user yang mengajukan 

pembiayaan kepemilikan barang/ jasa kepada multifinance tersebut sesuai 

dengan akad syariah. 

b. Mitra Faedah BRIsyariah iB: Koperasi karyawan  

Pembiayaan yang diberikan kepada koperasi karyawan untuk kemudian 

disalurkan lebih lanjut kepada para anggotanya yang mengajukan 

pembiayaan kepemilikan barang/ jasa sesuai dengan akad syariah. 

c. Mitra Faedah BRIsyariah iB: BMT (Baitul Mal waTamwil) 

Pembiayaan yang diberikan kepada lembaga keuangan yang berbentuk 

BMT untuk kemudian disalurkan lebih lanjut kepada para nasabahnya 

yang mengajukan pembiayaan kepemilikan barang/ jasa.  

d. Mitra Faedah BRIsyariah iB: Linkage – Channeling  

Pola pemberian Fasilitas Pembiayaan konsumtif Multiguna dan Multijasa 

kepada calon nasabah yang merupakan Pegawai/Karyawan suatu 

instansi/perusahaan yang juga merupakan Anggota Koperasi karyawan/ 

pegawai, melalui perantara Koperasi Karyawan (KOPKAR)/Koperasi 

Pegawai Republik Indonesia (KPRI). 

e. Ritel Faedah BRIsyariah iB : Modal kerja & Investasi 

Merupakan fasilitas pembiayaan kepada nasabah guna memenuhi 

kebutuhan modal kerja dan investasi usaha sesuai prinsip-prinsip syariah 

yang menggunakan konsep Murabahah atau Ijarah Muntahiya Bit Tamlik 
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maupun Musyarakah Mutanaqishah dengan plafon mulai dari > Rp. 200 

juta sampai dengan Rp. 5 miliar. 

f. Ritel Faedah BRIsyariah iB: Pembiayaan Modal Kerja Revolving (PMKR) 

BRIS iB  

PMKR BRIsyariah iB adalah fasilitas pembiayaan yang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan modal kerja usaha nasabah yang tidak berdasarkan 

kontrak (non project based), menggunakan akad musyarakah, dengan sifat 

revolving (nasabah dapat melakukan penarikan dan penurunan pokok 

secara berulang kali sesuai kebutuhan,sepanjang tidak melebihi plafon 

yang telah ditentukan). 

4.1.4.3 Layanan Perbankan 

Mitra Faedah BRIsyariah iB : Kerjasama Institusi/ Perusahaan merupakan 

program kerjasama dengan suatu perusahaan yang dituangkan dalam Master 

Agreement berupa pemberian fasilitas pembiayaan langsung kepada Karyawan/ti dari 

perusahaan yang memenuhi kriteria BRIsyariah, dengan persyaratan yang relatif 

mudah/ringan bagi karyawan/ ti untuk tujuan pemenuhan kebutuhan konsumtif sesuai 

prinsip syariah. 

4.1.4.4 Produk Jasa 

1. Transfer (kiriman uang) 

 Transfer merupakan produk layanan dari BRI Syariah yang memungkinkan 

nasabah untuk mengirimkan uang ke sesama rekening BRI Syariah maupun 

rekening BRI. 
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2. Inkaso 

Inkaso merupakan produk layanan dari BRI Syariah bagi nasabah yang 

membutuhkan penagihan warkat-warkat yang berasal dari kota-kota lain 

secara cepat dan aman dapat menggunakan jasa inkaso kepada BRI Syariah. 

3. SMS Banking BRI Syariah 

SMS Banking BRI Syariah merupakan produk layanan dari fasilitas e-channel 

BRI Syariah yang memudahkan nasabah untuk melakukan transaksi 

perbankan melalui fitur SMS dari perangkat seluler nasabah. Sehingga 

nasabah tidak perlu ke kantor cabang BRI Syariah dan dapat diakses 24 jam. 

4. Internet Banking BRI Syariah 

Internet Banking BRI Syariah merupakan produk layanan dari BRI Syariah 

yang menyediakan fasilitas layanan transaksi perbankan melalui jaringan 

internet yang dapat diakses selama 24 jam, kapan dan dimanapun nasabah 

berada menggunakan personal computer, laptop notebook atau PDA. Internet 

Banking BRI Syariah dapat membantu anda untuk melakukan transaksi non 

finansial, seperti informasi saldo dan mutasi rekening, dan transaksi finansial 

seperti transfer antar rekening BRI Syariah, transfer online antar bank, SKN 

(Kliring) dan RTGS. Selain itu, Internet Banking BRIS juga dapat digunakan 

untuk melakukan proses pembayaran tagihan bulanan listrik, telepon serta 

dapat melakukan transaksi pembelian. 

5. Kartu ATM BRI Syariah iB Kartu 

ATM BRI Syariah iB merupakan kartu khusus yang diberikan oleh BRI 

Syariah kepada nasabah pemilik rekening untuk dapat melakukan transaksi 
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elektronik menggunakan anjungan ATM BRIS, BRI, ATM Bersama dan 

PRIMA. 

4.1.4.5 Pembiayaan Mikro 

Mikro Faedah iB KUR iB Skema pembiayaan mikro BRIsyariah 

menggunakan akad Murabahah (jual beli), Musyarakah Mutanaqisah (MMQ) dan 

Ijarah Muntahiya Bittamlik (IMBT), dengan tujuan pembiayaan untuk modal kerja, 

investasi dan konsumsi dengan plafond sampai dengan Rp200 Juta. Pembiayaan ini 

diberikan kepada calon nasabah dengan rentang umur minimal 21 tahun atau telah 

menikah untuk usia lebih besar atau sama dengan 18 tahun. Maksimal 65 tahun pada 

saat akhir jangka waktu pembiayaan.  
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4.1.1 Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 : Struktur Organisasi BRI Syariah Cabang Bone  
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4.2 Deskripsi Data 

Dalam penelitian ini populasinya adalah nasabah BRI Syariah Cabang Bone 

secara keseluruhan.Metode yang digunakan adalah metode kuesioner atau angket 

dan dengan memberikannya kepada nasabah BRI Syariah Cabang Bone secara 

keseluruhan. 

Tabel 4.1 : Deskripsi Data Nasabah 

No 
Nama 

Responden 
Alamat Usia 

Jenis 

Kelamin 
Pekerjaan 

1 Halifa 
Jl. Dr. Wahidin 

Sudirohusono 
31 P 

Pegawai 

Swasta 

2 
Akmal Hamzah 

S.Sos 

Jl. Dr. Wahidin 

Sudirohusono 
34 L 

Pegawai 

Swasta 

3 Ispham 
Jl. Gunung Bawakaraeng 

Lr. 1 
26 L 

Pegawai 

Swasta 

4 A. Muh.Taslim Jl. Pisang Lama 33 L Wiraswasta 

5 Erna Kasmira 
BTN Timurama 1 Blok 

B2 No.1 
22 P 

Pegawai 

Swasta 

6 Andi Mardan Watampone 32 L BUMN 

7 Asmarina Jl. Yus Sudarso 22 P 
Pegawai 

Swasta 

8 
Whulan  

Januandari 
Jl. Sungai Jenne Berang 26 P Wiraswasta 

9 Nurdiana Jl. Sumba Watampone 31 P PNS 

10 Kasmawati Jl. Mangga 38 P Wiraswasta 

11 Rismawati 
Jl. Dr. Wahidin 

Sudirohusono 
27 P Wiraswasta 

12 Anang Arianto 
Jl. Dr. Wahidin 

Sudirohusono 
27 L Wiraswasta 

13 
Rahmayani, 

A.Md.Kep 
BTN Nusa Indah Permai 26 P 

Pegawai 

Swasta 

14 
Muhammad 

Faisal 
Kelurahan Apala 22 L Wiraswasta 

15 Masnah Amali 20 P Mahasiswa 

16 
Nurhidayat Nur, 

S.Pi 
Hus Cokroaminoto 26 L Wiraswasta 

No Nama Alamat Usia Jenis Pekerjaan 



53 

 

 

Responden Kelamin 

17 
Jumaidi, S.Pd. 

M.Kes 

BTN Lona Green Land 

Bone 
32 L 

Pegawai 

Swasta 

18 Andi Risniati Jl. G. Latimojong No. 26 42 P Wiraswasta 

19 
Andi Yusuf 

Nuryawan 
Jl. Merdeka No. 8 21 L Mahasiswa 

20 Hj. Mahidah 
Jl. A. Mangenre PT. 

Nompo 
42 P Wiraswasta 

21 Irmawati, S.Pd.I Jl. Lapawawoi KR. Sigeri 28 P 
Pegawai 

Swasta 

22 Herfina Sari Jl. Urif Sumoharjo 22 P Mahasiswa 

23 Susilawati 
Jl. Dr. Wahidin 

Sudirohusono 
28 P 

Pegawai 

Swasta 

24 Febriani  
Griya Segitiga Emas 

Fajarqu Blok F 13 
25 P Wiraswasta 

25 
Moh. Hasan 

Fauzi 

Asrama Bone 3 Kel. Biru 

Kec. Tanete Riattang 

Bone 

32 L 
TNI/POLR

I 

26 Fitriana, A.Md. 
BTN Menara Biru Blok 

A8/5 Bone 
31 P Wiraswasta 

27 
Ilham Malik 

Akmal 

BTN Griya Watampone 

Indah 
21 L Mahasiswa 

28 Rusli, S.Pd.I 
Tinco Kel. Telu Boccoe 

Kec. Donre Bone 
40 L PNS 

29 Andi Arfian Jl. M. Yunus 32 L Wiraswasta 

30 Risna Mawardi 
Komp. Pg. Camming 

Blok G No. 15 
20 P Mahasiswa 

31 Harianti S Jl. HOS Cokroaminoto 39 P IRT 

32 Andi Asmin 
Komp. Pasar Arasoe Kec. 

Cina  
33 L 

Pegawai 

Swasta 

33 Muhammad Tang 
Welalange Kel. Bulu 

Tempe 
41 L Petani 

34 Arabe Bulu Tempe  48 L Wiraswasta 

35 Aksan Arisandy Jl. Kalimantan No.7 29 L Wiraswasta 

36 Erniwati Jl. KH Agus Salim 41 P IRT 

37 
Ferti Anwar, A. 

Md. Kep 
Lingk. Pao-pao 27 P Mahasiswa 

38 Saheri Balakang Kel. Toro 57 P IRT 
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No 
Nama 

Responden 
Alamat Usia 

Jenis 

Kelamin 
Pekerjaan 

39 
Muh, Yusran 

Yusuf 
Jl. Sambaloge Baru 35 L Wiraswasta 

40 
Hamsina 

Rahman 

Kel. Lalebata Kec. 

Lamuru Bone 
47 P IRT 

41 Zulfadli 
Sampobea Kel. Telu 

Palie Kec. Sibulue Bone 
25 L 

Pegawai 

Swasta 

42 Bonewati Jl. Pisang Selatan Jeppe'e 30 P IRT 

43 
Muh. Adiaska 

Rustan 
Jl. KH. Syamsuddin 24 L Wiraswasta 

44 Rusman 
Jl. Polewali Kel. 

Lemoape 
30 L Wiraswasta 

45 Hasnidar Jl. Sungai Musi 44 P Honorer 

46 
Asrianti Safitri 

Muchtar 
Desa Kading Kel. Bone 31 P 

Pegawai 

Swasta 

47 
Ida Agustina, 

S.Pd 

Loppo Batue Kec. 

Maccope 
32 P IRT 

48 Alfiani Fadilla Tabu Kel. Waetuo 20 P Wiraswasta 

49 Evi Fitriani 
Jl. Lapawawoi KR. 

Sigeri 
22 P Wiraswasta 

50 Rudi 
Jl. Lapawawoi KR. 

Sigeri 
32 L Wiraswasta 

51 Munirah Jl. Ahmad Yani 27 P IRT 

52 Reihana Jl. Nanas  29 P 
Pegawai 

Swasta 

53 Since Ahmad Jl. HOS Cokroaminoto 45 P 
Pegawai 

Swasta 

54 Sahri Maliana Jl. Yus Sudarso 23 P Mahasiswa 

55 

Andi 

Muhammad 

Taslim 

Jl. Pisang Lama 32 L Wiraswasta 

56 Aris Munandar Jl. Ranro Dg. Pasewang 28 L Wiraswasta 

57 Asdar 
Awanagcung Kel. 

Carebbu 
24 L Wiraswasta 

58 
Maulana 

Makmur 
Jl. Sungai Asahan 30 L 

Pegawai 

Swasta 

59 
Muhammad 

Zhuhur Gazali 

Jl. Letjend. Soekowati 

No. 26 
22 L Mahasiswa 

60 Muhhamja Wkib 
Jl. Lapawawoi KR. 

Sigeri 
22 L Wiraswasta 
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No

. 

Nama 

Responden 
Alamat Usia 

Jenis 

Kelamin 
Pekerjaan 

61 Andi Irfandi Jl. Gunung Klabot 39 L 
TNI/POLR

I 

62 Edhy Gazali 
Jl. Letjend. Soekowati 

No. 26 
26 L Mahasiswa 

63 Rianita 
Kampung Baru Kel. 

Mico 
22 P 

Pegawai 

Swasta 

64 Dede Hermawan Lempong Loang 20 L 
Pegawai 

Swasta 

65 Feri Fariansya Jl. Ahmad Yani 41 L 
Pegawai 

Swasta 

66 Indah Murni Jl. Salak 45 P IRT 

67 Kasma 
Tanah Cellae Kel. 

Corawali 
40 P IRT 

68 Jumarhayani Jl. Ahmad Yani No. 23 40 P IRT 

69 Yusriani Jl. A.Masakkirang 28 P IRT 

70 Dasmawati Sp Jl. Kol. Pol. A. Dodi 68 P Pensiunan 

71 
Muhammad 

Saleh 
Jl. Sungai Limboto 70 L Pensiunan 

72 Nur Afifah 
Kel. Melle Kec. Palakka 

Bone 
25 P 

Pegawai 

Swasta 

73 Anto Polewali Kel. Cinennung 23 L 
Pegawai 

Swasta 

74 Astuti Apala Kec, Barebbo 38 P PNS 

75 Suparni Apala Kec, Barebbo 50 P Wiraswasta 

76 Sari Rahayu Jl. Jendral Sudirman 28 P IRT 

77 Adam Jl. Sungai Tangka 29 L Wiraswasta 

78 
Sarmin Karaseng 

Pale 
Jl. KH. Agussalim 49 L Wiraswasta 

79 Yusri Sannur Pallime Kec. Poleang 24 L Mahasiswa 

80 Irwandi Marzuki Jl. Sungai Asahan 31 L 
Pegawai 

Swasta 

81 Verawati Maroanging 32 P IRT 

82 Syamsul Yudi Jl. Lanto Dg. Pasewang 37 L 
Pegawai 

Swasta 

83 Dian Septiawan Dare'e Kel. Cellu 32 L 
TNI/POLR

I 

84 
Fausia Sari Petta 

Raga, S.E 
Pangkajene Kepulauan 37 L 

Pegawai 

Swasta 
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No 
Nama 

Responden 
Alamat Usia 

Jenis 

Kelamin 
Pekerjaan 

85 
Erwini Sizi 

Septian 

Apala Kel. Doping Kec. 

Penrang 
33 P PNS 

86 Eka Satriani Lemoape Kec. Palakka 23 P Mahasiswa 

87 Sappe Batulappa 49 L Petani 

88 Yamma Jl. Bhayangkara 49 P IRT 

89 Mulfiana 
Masumpu Kel 

Massenreng Pulu 
28 P 

Pegawai 

Swasta 

90 Nasrah Jl. Besse Kajuara Jeppe'e 50 P IRT 

91 Rismawati Allue Kel. Massangkae 25 P IRT 

92 Ibrahim Jl. G. Kinibalu Jeppe'e 31 L Wiraswasta 

93 Kalbi Nur Ani Panyili Kec. Palakka 18 P Mahasiswa 

94 Patmah Musa 
BTN Karmila Blok A 3 

No. 11 
45 P IRT 

95 
Nurfitri 

Ramadhani 

Tonronge Sepe Kel. 

Bengo 
21 P 

Pegawai 

Swasta 

96 Mirna Jayanti Matango Kel. Tungke 24 P 
Pegawai 

Swasta 

97 
Rahmat Hidyat 

Firmanillah 
Jl. Pepaya No. 28 21 L 

Tidak 

Bekerja 

98 Rahmat Jl. Ahmad Yani Lr. 5 23 L Mahasiswa 

99 Muh. Ikhsan Waetuo 18 L 
Tidak 

Bekerja 

Sumber : Data dari BRI Syariah Cabang Bone berdasarkan kuesioner 2019 

Dari seluruh responden yang diteliti sebanyak 99 responden, maka responden-

responden tersebut dapat di kategorikan karakteristiknya menurut kategori berikut : 

4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.2 : Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis kelamin Jumlah Presentase % 

Laki-Laki 46 46% 

Perempuan 53 54% 
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Sumber : Data diolah dari kuesioner 2019 

Dari tabel 4.2, maka dapat diketahui bahwa responden yang berjumlah 99 

orang dimana laki-laki berjumlah 46 atau 46% sedangkan perempuan berjumlah  53 

atau 54% dan dapat disimpulkan bahwa responden terbanyak adalah nasabah 

perempuan yaitu sebanyak 53 responden atau sebesar 54%. 

4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Tabel 4.3 : Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah dari 

kuesioner 2019 

  Dari tabel 4.3, maka dapat 

diketahui bahwa karakteristik 

responden berdasarkan 

pekerjaan  BUMN dan Honorer  

Jenis pekerjaan Jumlah Presentase 

BUMN 1 1% 

Honorer 1 1% 

IRT 17 17% 

Karyawan Swasta 26 26% 

Mahasiswa 13 13% 

Petani 2 2% 

PNS 4 4% 

Wiraswasta 28 28% 

TNI/Polri 3 3% 

Tidak Bekerja 2 2% 

Pensiunan 2 2% 

Total 99 100% 
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masing-masing 1 orang yang total jumlahnya yaitu  2 responden, sedangkan 

responden yang bekerja sebagai  Karyawan Swasta 26 orang, responden yang bekerja 

sebagai Mahasiswa 13, Petani dan Pensiunan masing-masing berjumlah 2 orang jadi 

total keseluruhan 4 responden, dan ada 4 responden yang bekerja sebagai PNS, 17 

responden sebagai IRT, 4 bekerja sebagai TNI/POLRI dan karakteristik responden 

berdasarkan pekerjaan  yang paling terbanyak adalah Wiraswasta yaitu sebanyak 28 

responden, dan Tidak bekerja sebanyak 2 responden, jumlah keseluruhan responden 

yaitu 99 orang. 

4.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

Tabel 4.4 : Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

Usia Responden Jumlah Presentase% 

< 30 48 48% 

31-40 29 29% 

41-50 19 19% 

> 50 3 3% 

Sumber : Data diolah dari kuesioner 2019 

Dari tabel 4.4, maka dapat diketahui bahwa karakteristik responden 

berdasarkan umur yaitu kurang dari 30 tahun berjumlah 48 orang atau 48%, 31-40 

tahun berjumlah 29 orang atau 29%, 41-50 tahun berjumlah 19 orang atau 19% dan 

Lebih dari 50 tahun berjumlah 3 orang adapun responden terbanyak yairtu berusia 

diantara < 30  tahun sebanyak 48 atau sebesar 48%. 

4.3 Deskripsi Jawaban Responden 

4.3.1 Jawaban Responden Terhadap Pernyataan Terkait Media Promosi Terhadap 

Minat Menabung (X) 
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Seluruh responden untuk variabel X mengenai Media Promosi terhadap minat 

menabung dapat dilihat hasil perhitungan dari 99 responden berdasarkan kuesioner 

atau angket yang diberikan yaitu sejumlah 2.841. Dalam menguji dimensi Media 

Promosi terdapat tujuh pernyataan yang terdapat dalam kuesioner yaitu: 

1. Pernyataan pertama yaitu saya tertarik menjadi nasabah setelah membaca 

brosur BRI Syariah. Adapun hasil tanggapan dari 99 responden yang diteliti 

mengenai pernyataan tersebut dapat dilihat hasil perhitungan berdasarkan 

kuesioner atau angket yang diberikan yaitu sejumlah 414. Dengan alternatif 

jawaban sebagai berikut: 

Tabel 4.5 : Alternatif Jawaban Responden X.1 

No. 

Alternatif 

Jawaban Bobot 
Frekuensi Nilai  (%) 

1 Sangat Setuju 5 34 170 34% 

2 Setuju 4 56 224 57% 

3 Netral 3 5 15 5% 

4 Tidak Setuju 2 1 2 1% 

5 
Sangat Tidak 

Setuju 
1 3 3 3% 

  Jumlah 99 414 100% 

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 99 responden sebanyak 34% 

memilih sangat setuju, 57% memilih setuju sedangkan 5% memilih netral 

tertarik menjadi nasabah setelah membaca brosur BRI Syariah. Namun, dari 

99 responden sebanyak 1% memilih tidak setuju dan 3% lainnya memilih 

sangat tidak setuju, sehingga dapat ditarik kesimpulan responden setuju 

tertarik menjadi nasabah setelah membaca brosur BRI Syariah. 

2. Pernyataan kedua yaitu saya tertarik menjadi nasabah setelah membaca papan 

iklan/spanduk BRI Syariah. Adapun hasil tanggapan dari 99 responden yang 

diteliti mengenai pernyataan tersebut dapat dilihat hasil perhitungan 
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berdasarkan kuesioner atau angket yang diberikan yaitu sejumlah 390. 

Dengan alternatif jawaban sebagai berikut: 

Tabel 4.6 : Alternatif Jawaban Responden X.2 

No. 
Alternatif 

Jawaban 
Bobot Frekuensi Nilai  (%) 

1 Sangat Setuju 5 24 120 24% 

2 Setuju 4 54 216 55% 

3 Netral 3 13 39 13% 

4 Tidak Setuju 2 7 14 7% 

5 
Sangat Tidak 

Setuju 
1 1 1 1% 

  Jumlah 99 390 100% 

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 99 responden sebanyak 24% 

memilih sangat setuju, 55% memilih setuju sedangkan 13% memilih netral 

tertarik menjadi nasabah setelah membaca papan iklan/spanduk BRI Syariah.. 

Namun, dari 99 responden sebanyak 7% memilih tidak setuju dan 1% lainnya 

memilih sangat tidak setuju, sehingga dapat ditarik kesimpulan responden 

setuju tertarik menjadi nasabah setelah membaca papan iklan/spanduk BRI 

Syariah. 

3. Pernyataan ketiga yaitu saya tertarik menjadi nasabah setelah membaca iklan 

BRI Syariah di koran. Adapun hasil tanggapan dari 99 responden yang diteliti 

mengenai pernyataan tersebut dapat dilihat hasil perhitungan berdasarkan 

kuesioner atau angket yang diberikan yaitu sejumlah 411. Dengan alternatif 

jawaban sebagai berikut: 

Tabel 4.7 : Alternatif Jawaban Responden X.3 

No. 

Alternatif 

Jawaban Bobot 
Frekuensi Nilai  (%) 

1 Sangat Setuju 5 28 140 28% 

2 Setuju 4 58 232 59% 

3 Netral 3 13 39 13% 
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4 Tidak Setuju 2 0 0 0% 

5 
Sangat Tidak 

Setuju 
1 0 0 0% 

  Jumlah 99 411 100% 

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 99 responden sebanyak 28% 

memilih sangat setuju, 59% memilih setuju sedangkan 13% memilih netral 

tertarik menjadi nasabah setelah membaca iklan BRI Syariah di Koran. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan responden setuju tertarik menjadi nasabah 

setelah membaca iklan BRI Syariah di Koran. 

4. Pernyataan keempat yaitu saya tertarik menjadi nasabah setelah membaca 

iklan BRI Syariah di internet. Adapun hasil tanggapan dari 99 responden yang 

diteliti mengenai pernyataan tersebut dapat dilihat hasil perhitungan 

berdasarkan kuesioner atau angket yang diberikan yaitu sejumlah 402. . 

Dengan alternatif jawaban sebagai berikut: 

Tabel 4.8 : Alternatif Jawaban Responden X.4 

No. 

Alternatif 

Jawaban Bobot 
Frekuensi Nilai  (%) 

1 Sangat Setuju 5 28 140 28% 

2 Setuju 4 54 216 55% 

3 Netral 3 12 36 12% 

4 Tidak Setuju 2 5 10 5% 

5 
Sangat Tidak 

Setuju 
1 0 0 0% 

  Jumlah 99 402 100% 

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 99 responden sebanyak 28% 

memilih sangat setuju, 55% memilih setuju sedangkan 12% memilih netral 

tertarik menjadi nasabah setelah membaca iklan BRI Syariah di internet. 

Namun, dari 99 responden sebanyak 5% memilih tidak setuju, sehingga dapat 
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ditarik kesimpulan responden setuju tertarik menjadi nasabah setelah 

membaca iklan BRI Syariah di internet. 

5. Pernyataan kelima yaitu saya tertarik menjadi nasabah setelah membaca iklan 

BRI Syariah di televisi. Adapun hasil tanggapan dari 99 responden yang 

diteliti mengenai pernyataan tersebut dapat dilihat hasil perhitungan 

berdasarkan kuesioner atau angket yang diberikan yaitu sejumlah 396. 

Dengan alternatif jawaban sebagai berikut: 

Tabel 4.9 : Alternatif Jawaban Responden X.5 

No. 

Alternatif 

Jawaban Bobot 
Frekuensi Nilai  (%) 

1 Sangat Setuju 5 25 125 25% 

2 Setuju 4 59 236 60% 

3 Netral 3 9 27 9% 

4 Tidak Setuju 2 3 6 3% 

5 
Sangat Tidak 

Setuju 
1 3 3 3% 

  Jumlah 99 397 100% 

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 99 responden sebanyak 25% 

memilih sangat setuju, 60% memilih setuju sedangkan 9% memilih netral 

setuju tertarik menjadi nasabah setelah membaca iklan BRI Syariah di televisi. 

Namun, dari 99 responden sebanyak 3% memilih tidak setuju dan 3% lainnya 

memilih sangat tidak setuju, sehingga dapat ditarik kesimpulan responden 

setuju tertarik menjadi nasabah setelah membaca iklan BRI Syariah di televisi. 

6. Pernyataan keenam yaitu saya tertarik menjadi nasabah setelah mendengarkan 

iklan BRI Syariah di media elektronik. Adapun hasil tanggapan dari 99 

responden yang diteliti mengenai pernyataan tersebut dapat dilihat hasil 

perhitungan berdasarkan kuesioner atau angket yang diberikan yaitu sejumlah 

423. Dengan alternatif jawaban sebagai berikut: 
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Tabel 4.10 : Alternatif Jawaban Responden X.6 

No. Alternatif Jawaban Bobot Frekuensi Nilai  (%) 

1 Sangat Setuju 5 42 210 42% 

2 Setuju 4 45 180 45% 

3 Netral 3 10 30 10% 

4 Tidak Setuju 2 1 2 1% 

5 Sangat Tidak Setuju 1 1 1 1% 

  Jumlah 99 423 100% 

 Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 99 responden sebanyak 42% 

memilih sangat setuju, 45% memilih setuju sedangkan 10% memilih netral 

nasabah menabung di BRI Syariah karena mudah dan setoran awal yang 

murah. Namun, dari 99 responden sebanyak 1% memilih tidak setuju dan  

1% lainnya memilih sangat tidak setuju, sehingga dapat ditarik kesimpulan 

nasabah menabung di BRI Syariah karena mudah dan setoran awal yang 

murah. 

7. Pernyataan ketujuh yaitu saya tertarik menjadi nasabah setelah mengkuti acara 

yang di sponsori oleh BRI Syariah. Adapun hasil tanggapan dari 99 responden 

yang diteliti mengenai pernyataan tersebut dapat dilihat hasil perhitungan 

berdasarkan kuesioner atau angket yang diberikan yaitu sejumlah 418. 

Dengan alternatif jawaban sebagai berikut: 

Tabel 4.11 : Alternatif Jawaban Responden X.7 

No. Alternatif Jawaban Bobot Frekuensi Nilai  (%) 

1 Sangat Setuju 5 34 170 34% 

2 Setuju 4 56 224 57% 

3 Netral 3 7 21 7% 

4 Tidak Setuju 2 1 2 1% 

5 Sangat Tidak Setuju 1 1 1 1% 

  Jumlah 99 418 100% 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 99 responden sebanyak 34% 

memilih sangat setuju, 57% memilih setuju sedangkan 7% memilih netral 

karyawan selalu bersikap ramah dalam melayani nasabah. Namun, dari 99 

responden sebanyak 1% memilih tidak setuju dan  1% lainnya memilih 

sangat tidak setuju, sehingga dapat ditarik kesimpulan karyawan selalu 

bersikap ramah dalam melayani nasabah. 

Seluruh responden untuk variabel Y mengenai Media Promosi terhadap minat 

menabung dapat dilihat hasil perhitungan dari 99 responden berdasarkan kuesioner 

atau angket yang diberikan yaitu sejumlah 2.910. Dalam menguji dimensi Minat 

Menabung terdapat tujuh pernyataan yang terdapat dalam kuesioner yaitu: 

1. Pernyataan pertama yaitu kesadaran untuk menabung datang dari dalam diri 

sendiri tanpa ada paksaan. Adapun hasil tanggapan dari 99 responden yang 

diteliti mengenai pernyataan tersebut dapat dilihat hasil perhitungan 

berdasarkan kuesioner atau angket yang diberikan yaitu sejumlah 434. 

Dengan alternative jawaban sebagai berikut: 

Tabel 4.12 : Alternatif Jawaban Responden Y.1 

No. Alternatif Jawaban Bobot Frekuensi Nilai  (%) 

1 Sangat Setuju 5 42 210 42% 

2 Setuju 4 54 216 55% 

3 Netral 3 2 6 2% 

4 Tidak Setuju 2 0 0 0% 

5 Sangat Tidak Setuju 1 1 1 1% 

  Jumlah 99 433 100% 

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 99 responden sebanyak 42% 

memilih sangat setuju, 55% memilih setuju sedangkan 2% memilih netral 

yaitu kesadaran untuk menabung datang dari dalam diri sendiri tanpa ada 

paksaan. Namun, dari 99 responden sebanyak 1% lainnya memilih sangat 
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tidak setuju, sehingga dapat ditarik kesimpulan yaitu kesadaran untuk 

menabung datang dari dalam diri sendiri tanpa ada paksaan. 

2. Pernyataan kedua yaitu minat menabung muncul dari orang-orang sekitar 

yang juga menabung di BRI Syariah. Adapun hasil tanggapan dari 99 

responden yang diteliti mengenai pernyataan tersebut dapat dilihat hasil 

perhitungan berdasarkan kuesioner atau angket yang diberikan yaitu sejumlah 

419. Dengan alternative jawaban sebagai berikut: 

Tabel 4.13 : Alternatif Jawaban Responden Y.2 

No. Alternatif Jawaban Bobot Frekuensi Nilai  (%) 

1 Sangat Setuju 5 34 170 34% 

2 Setuju 4 57 228 58% 

3 Netral 3 5 15 5% 

4 Tidak Setuju 2 3 6 3% 

5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0% 

  Jumlah 99 419 100% 

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 99 responden sebanyak 34% 

memilih sangat setuju, 58% memilih setuju sedangkan 5% memilih netral 

yaitu minat menabung muncul dari orang-orang sekitar yang juga menabung 

di BRI Syariah. Namun, dari 99 responden sebanyak 3% lainnya memilih 

tidak setuju, sehingga dapat ditarik kesimpulan yaitu minat menabung 

muncul dari orang-orang sekitar yang juga menabung di BRI Syariah. 

3. Pernyataan ketiga yaitu saya menyadari pentingnya menabung untuk 

memperkecil resiko yang tidak terduga. Adapun hasil tanggapan dari 99 

responden yang diteliti mengenai pernyataan tersebut dapat dilihat hasil 

perhitungan berdasarkan kuesioner atau angket yang diberikan yaitu sejumlah 

419. Dengan alternative jawaban sebagai berikut: 
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Tabel 4.14 : Alternatif Jawaban Responden Y.3 

No. Alternatif Jawaban Bobot Frekuensi Nilai  (%) 

1 Sangat Setuju 5 34 170 34% 

2 Setuju 4 55 220 56% 

3 Netral 3 9 27 9% 

4 Tidak Setuju 2 1 2 1% 

5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0% 

  Jumlah 99 419 100% 

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 99 responden sebanyak 34% 

memilih sangat setuju, 56% memilih setuju sedangkan 9% memilih netral 

yaitu saya menyadari pentingnya menabung untuk memperkecil resiko yang 

tidak terduga. Namun, dari 99 responden sebanyak 1% lainnya memilih tidak 

setuju, sehingga dapat ditarik kesimpulan yaitu saya menyadari pentingnya 

menabung untuk memperkecil resiko yang tidak terduga. 

4. Pernyataan keempat yaitu minat menabung muncul karena gaya hidup yang 

semakin maju. Adapun hasil tanggapan dari 99 responden yang diteliti 

mengenai pernyataan tersebut dapat dilihat hasil perhitungan berdasarkan 

kuesioner atau angket yang diberikan yaitu sejumlah 410.  Dengan alternatif 

jawaban sebagai berikut: 

Tabel 4.15 : Alternatif Jawaban Responden Y.4 

No. Alternatif Jawaban Bobot Frekuensi Nilai  (%) 

1 Sangat Setuju 5 25 125 25% 

2 Setuju 4 65 260 66% 

3 Netral 3 8 24 8% 

4 Tidak Setuju 2 1 2 1% 

5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0% 

  Jumlah 99 411 100% 

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 99 responden sebanyak 25% 

memilih sangat setuju, 66% memilih setuju sedangkan 8% memilih netral 
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yaitu minat menabung muncul karena gaya hidup yang semakin maju. 

Namun, dari 99 responden sebanyak 1% lainnya memilih tidak setuju, 

sehingga dapat ditarik kesimpulan yaitu minat menabung muncul karena 

gaya hidup yang semakin maju. 

5. Pernyataan kelima yaitu minat menabung muncul karena BRI Syariah 

merupakan bank yang berbasis syariah. Adapun hasil tanggapan dari 99 

responden yang diteliti mengenai pernyataan tersebut dapat dilihat hasil 

perhitungan berdasarkan kuesioner atau angket yang diberikan yaitu sejumlah 

427. Dengan alternatif jawaban sebagai berikut: 

Tabel 4.16 : Alternatif Jawaban Responden Y.5 

No. Alternatif Jawaban Bobot Frekuensi Nilai  (%) 

1 Sangat Setuju 5 36 180 36% 

2 Setuju 4 58 232 59% 

3 Netral 3 5 15 5% 

4 Tidak Setuju 2 0 0 0% 

5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0% 

  Jumlah 99 427 100% 

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 99 responden sebanyak 36% 

memilih sangat setuju, 59% memilih setuju sedangkan 5% memilih netral 

yaitu minat menabung muncul karena BRI Syariah merupakan bank yang 

berbasis syariah.. Sehingga dapat ditarik kesimpulan yaitu minat menabung 

muncul karena BRI Syariah merupakan bank yang berbasis syariah. 

6. Pernyataan keenam yaitu minat menabung muncul karena pelayanan yang 

ditawarkan memuaskan. Adapun hasil tanggapan dari 99 responden yang 

diteliti mengenai pernyataan tersebut dapat dilihat hasil perhitungan 

berdasarkan kuesioner atau angket yang diberikan yaitu sejumlah 412. 

Dengan alternatif jawaban sebagai berikut: 
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Tabel 4.17 : Alternatif Jawaban Responden Y.6 

No. Alternatif Jawaban Bobot Frekuensi Nilai  (%) 

1 Sangat Setuju 5 28 140 28% 

2 Setuju 4 60 240 61% 

3 Netral 3 10 30 10% 

4 Tidak Setuju 2 1 2 1% 

5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0% 

  Jumlah 99 412 100% 

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 99 responden sebanyak 28% 

memilih sangat setuju, 61% memilih setuju sedangkan 10% memilih netral 

yaitu minat menabung muncul minat menabung muncul karena pelayanan 

yang ditawarkan memuaskan. Namun, dari 99 responden sebanyak 1% 

lainnya memilih tidak setuju, sehingga dapat ditarik kesimpulan yaitu minat 

menabung muncul karena pelayanan yang ditawarkan memuaskan. 

7. Pernyataan ketujuh yaitu minat menabung muncul dari promosi iklan yang 

dilakuka oleh BRI Syariah. Adapun hasil tanggapan dari 99 responden yang 

diteliti mengenai pernyataan tersebut dapat dilihat hasil perhitungan 

berdasarkan kuesioner atau angket yang diberikan yaitu sejumlah 389. 

Dengan alternatif jawaban sebagai berikut:  

Tabel 4.18 : Alternatif Jawaban Responden Y.7 

No. Alternatif Jawaban Bobot Frekuensi Nilai  (%) 

1 Sangat Setuju 5 18 90 18% 

2 Setuju 4 59 236 60% 

3 Netral 3 20 60 20% 

4 Tidak Setuju 2 1 2 1% 

5 Sangat Tidak Setuju 1 1 1 1% 

  Jumlah 99 389 100% 

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 99 responden sebanyak 18% 

memilih sangat setuju, 60% memilih setuju sedangkan 20% memilih netral 
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yaitu minat menabung muncul dari promosi iklan yang dilakuka oleh BRI 

Syariah. Namun, dari 99 responden sebanyak 1% lainnya memilih tidak 

setuju dan 1% memilih sangat tidak setuju., sehingga dapat ditarik 

kesimpulan yaitu minat menabung muncul dari promosi iklan yang dilakuka 

oleh BRI Syariah. 

 

4.4 Pengujian Instrumen Penelitian 

4.4.1 Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan skor tiap item dengan skor 

total dari masing-masing atribut. Uji validitas digunakan untuk melihat ketetapan dan 

kecermatan dari sebuah instrument penelitian dalam fungsi ukurannya mengukur 

item-item pernyataan yang digunakan dalam bentuk pernyataan yang memilih 

korelasi positif tinggi dapat dianggap memiliki validitas yang tinggi pula. 

Corrected item total correlation merupakan korelasi antar skor total item, 

sehingga interpretasinya dengan mengkonsultasikan nilai kritis r- tabel, jika r hitung  

> nilai kritis r-tabel product moment maka instrument dinyatakan valid atau dapat 

dikatakan bahwa item pernyataan dari cerminan setiap variabel dalam penelitian ini 

keberadaannya pada instrument penelitian dinyatakan valid (sah). 

Adapun hasil uji validitas dari setiap item pernyataan variabel dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 4.19 : Hasil Uji Validitas 

Descriptive Statistics 

 

N Mean 
Std. 

Deviation 
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Media Promosi (X) 99 28.70 3.596 

Minat Menabung (Y) 99 29.39 2.892 

Valid N (listwise) 99   

Sumber : Data diolah dengan SPSS 2019 

Pada tabel 4.5 descriptive statistic di atas, dapat dianalisis bahwa yang 

menjadi sampel adalah 99 orang. Rata-rata jawaban skor pernyataan Media Promosi 

sebesar  28.70 dan pernyataan Minat Menabung (Y) sebesar 29.39. Adapun nilai 

deviasi yang didapatkan dari setiap titik data yang dikuadratkan, dan dicari 

penyimpangan kuadrat individu rata-rata. Nilai yang dihasilkan dikenal sebagai 

varians, deviasi standar adalah akar kuadrat dari varians.  

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa standar deviasi dari Media Promosi 

sebesar  3.596 dan pernyataan Minat Menabung (Y) sebesar 2.892. 

Tabel 4.20 : Uji Validitas Variabel X 

Correlations 

  X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 Total_X 

X.1 Pearson Correlation 1 .529
**
 .382

**
 .346

**
 .185 .098 .017 .586

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .067 .333 .864 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 

X.2 Pearson Correlation .529
**
 1 .619

**
 .592

**
 .433

**
 .163 .022 .773

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .106 .828 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 

X.3 Pearson Correlation .382
**
 .619

**
 1 .665

**
 .440

**
 .225

*
 -.137 .727

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .025 .176 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 

X.4 Pearson Correlation .346
**
 .592

**
 .665

**
 1 .518

**
 .177 -.046 .748

**
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Tabel 4.21 : Uji Validitas Variabel Y 

Correlations 

  Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Total_Y 

Y.1 Pearson Correlation 1 .452
**
 .251

*
 .255

*
 .288

**
 .326

**
 .329

**
 .646

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .012 .011 .004 .001 .001 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 

Y.2 Pearson Correlation .452
**
 1 .382

**
 .512

**
 .259

**
 .195 .388

**
 .718

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .010 .053 .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 

Y.3 Pearson Correlation .251
*
 .382

**
 1 .458

**
 .216

*
 .278

**
 .210

*
 .622

**
 

Sig. (2-tailed) .012 .000  .000 .032 .005 .037 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .079 .652 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 

X.5 Pearson Correlation .185 .433
**
 .440

**
 .518

**
 1 .444

**
 .133 .722

**
 

Sig. (2-tailed) .067 .000 .000 .000  .000 .190 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 

X.6 Pearson Correlation .098 .163 .225
*
 .177 .444

**
 1 .470

**
 .563

**
 

Sig. (2-tailed) .333 .106 .025 .079 .000  .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 

X.7 Pearson Correlation .017 .022 -.137 -.046 .133 .470
**
 1 .299

**
 

Sig. (2-tailed) .864 .828 .176 .652 .190 .000  .003 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 

Total_X Pearson Correlation .586
**
 .773

**
 .727

**
 .748

**
 .722

**
 .563

**
 .299

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .003  

N 99 99 99 99 99 99 99 99 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).      

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).      
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Y.4 Pearson Correlation .255
*
 .512

**
 .458

**
 1 .346

**
 .258

**
 .187 .660

**
 

Sig. (2-tailed) .011 .000 .000  .000 .010 .063 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 

Y.5 Pearson Correlation .288
**
 .259

**
 .216

*
 .346

**
 1 .427

**
 .080 .554

**
 

Sig. (2-tailed) .004 .010 .032 .000  .000 .430 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 

Y.6 Pearson Correlation .326
**
 .195 .278

**
 .258

**
 .427

**
 1 .518

**
 .666

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .053 .005 .010 .000  .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 

Y.7 Pearson Correlation .329
**
 .388

**
 .210

*
 .187 .080 .518

**
 1 .628

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .037 .063 .430 .000  .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 

Total_Y Pearson Correlation .646
**
 .718

**
 .622

**
 .660

**
 .554

**
 .666

**
 .628

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 99 99 99 99 99 99 99 99 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).      

 

 
Sumber : Data diolah dengan SPSS 2019. 

 

Tabel 4.22 : Rekap Hasil Uji Validitas 

Variabel r hitung r tabel Keterangan 

Media Promosi 

X 0,586 

0,197 

Valid 

 

0,773 Valid 

0,727 Valid 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).  
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0,748 Valid 

0,772 Valid 

0,563 Valid 

0,299 Valid 

Minat menabung 

Y 0,646 

0,197 

Valid 

 

0,718 Valid 

0,622 Valid 

0,660 Valid 

0,554 Valid 

0,666 Valid 

0,628 Valid 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah: 

Jika r hitung > r tabel = valid 

Jika r hitung <  r tabel = tidak valid 

4.4.1.1 Hasil Uji Validitas butir pertama dari ketujuh butir pertanyaan variabel 

media promosi di peroleh Corrected Item Total Correlation r hitung 0,586 > 
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r tabel 0,1646. Hal ini berarti butir pertanyaan pertama dari variabel media 

promosi yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid. 

4.4.1.2 Hasil Uji Validitas butir ke-dua dari ketujuh butir pertanyaan variabel media 

promosi di peroleh Corrected Item Total Correlation r hitung 0,773 > r tabel 

0,1646. Hal ini berarti butir pertanyaan kedua dari variabel media promosi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid. 

4.4.1.3 Hasil Uji Validitas butir ke-tiga dari ketujuh butir pertanyaan variabel media 

promosi di peroleh Corrected Item Total Correlation r hitung 0,727 > r tabel 

0,1646. Hal ini berarti butir pertanyaan ke-tiga dari variabel media promosi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid. 

4.4.1.4 Hasil Uji Validitas butir ke-empat dari ketujuh butir pertanyaan variabel 

media promosi di peroleh Corrected Item Total Correlation r hitung 0,748 > 

r tabel 0,1646. Hal ini berarti butir pertanyaan ke-empat dari variabel media 

promosi yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid. 

4.4.1.5 Hasil Uji Validitas butir ke-lima dari ketujuh butir pertanyaan variabel media 

promosi di peroleh Corrected Item Total Correlation r hitung 0,722 > r tabel 

0,1646. Hal ini berarti butir pertanyaan ke-lima dari variabel media promosi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid. 

4.4.1.6 Hasil Uji Validitas butir ke-enam dari ketujuh butir pertanyaan variabel 

media promosi di peroleh Corrected Item Total Correlation r hitung 0,563 > 

r tabel 0,1646. Hal ini berarti butir pertanyaan ke-enam dari variabel media 

promosi yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid. 

4.4.1.7 Hasil Uji Validitas butir terakhir dari ketujuh butir pertanyaan variabel media 

promosi di peroleh Corrected Item Total Correlation r hitung 0,299 > r tabel 
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0,1646. Hal ini berarti butir pertanyaan ke-tiga dari variabel media promosi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid. 

4.4.1.8 Hasil Uji Validitas butir pertama dari ketujuh butir pertanyaan variabel minat 

menabung di peroleh Corrected Item Total Correlation r hitung 0,646 > r 

tabel 0,1646. Hal ini berarti butir pertanyaan pertama dari variabel minat 

menabung yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid. 

4.4.1.9 Hasil Uji Validitas butir ke-dua dari ketujuh butir pertanyaan variabel minat 

menabung di peroleh Corrected Item Total Correlation r hitung 0,718 > r 

tabel 0,1646. Hal ini berarti butir pertanyaan ke-dua dari variabel minat 

menabung yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid. 

4.4.1.10 Hasil Uji Validitas butir ke-tiga dari ketujuh butir pertanyaan variabel minat 

menabung di peroleh Corrected Item Total Correlation r hitung 0,622 > r 

tabel 0,1646. Hal ini berarti butir pertanyaan ke-tiga dari variabel minat 

menabung yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid. 

4.4.1.11 Hasil Uji Validitas butir ke-empat dari ketujuh butir pertanyaan variabel 

minat menabung di peroleh Corrected Item Total Correlation r hitung 0,660 

> r tabel 0,1646. Hal ini berarti butir pertanyaan ke-empat dari variabel minat 

menabung yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid. 

4.4.1.12 Hasil Uji Validitas butir ke-lima dari ketujuh butir pertanyaan variabel minat 

menabung di peroleh Corrected Item Total Correlation r hitung 0,554 > r 

tabel 0,1646. Hal ini berarti butir pertanyaan ke-lima dari variabel minat 

menabung yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid. 

4.4.1.13 Hasil Uji Validitas butir ke-enam dari ketujuh butir pertanyaan variabel 

minat menabung di peroleh Corrected Item Total Correlation r hitung 0,666 
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> r tabel 0,1646. Hal ini berarti butir pertanyaan ke-enam dari variabel minat 

menabung yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid. 

4.4.1.14 Hasil Uji Validitas butir terakhir dari ketujuh butir pertanyaan variabel minat 

menabung di peroleh Corrected Item Total Correlation r hitung 0,628 > r 

tabel 0,1646. Hal ini berarti butir pertanyaan terakhir dari variabel minat 

menabung yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid. 

Hasil pengamatan pada r tabel didapatkan nilai dari sampel N = 99 sebesar 

0,1646 sehingga merujuk pada hasil dari uji validitas bahwa semua instrumen mulai 

dari variabel Media Promosi (X) yang terdiri dari   ,   ,   ,   ,   ,   ,    semuanya 

menghasilkan nilai r hitung > r tabel sebesar 0,1646. Selain itu Minat Menabung (Y) 

yang terdiri dari   ,   ,   ,   ,      ,    semuanya menghasilkan nilai r hitung > r 

tabel sebesar 0,1646. Sehingga dapat disimpulkan semua instrumen dalam penelitian 

ini dapat dikatakan valid. 

4.4.2 Uji Realibilitas 

Instrumen dalam penelitian ini dikatakan reliabel atau handal apabila 

dipergunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama sehingga menghasilkan 

data yang sama. Adapun hasil dari uji reliabilitas dari setiap item pernyataan variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 4.23 : Uji Realibilitas Variabel X 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.757 7 

Tabel 4.24 : Uji Realibilitas Variabel Y 

Reliability Statistics 
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Cronbach's 

Alpha N of Items 

.757 7 

Sumber : Data diolah dengan SPSS 2019 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji realibilitas adalah: 

Jika alpha > r tabel = konsisten 

Jika alpha <  r tabel = tidak konsisten 

Berdasarkan tabel diatas, uji realibilitas dari setiap item instrumen terhadap 

semua variabel X dan Y  menghasilkan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,757 > r tabel 

0,197 pada tingkat signifikan ɑ = 5%, sama instrumen pernyataan memiliki realiabel 

tinggi. Jadi, uji instrumen data pada semua variabel sudah valid dan realiabel untuk 

seluruh butir instrumennya, maka dapat digunakan untuk pengukuran data dalam 

rangka pengumpulan data. 

4.4.3 Uji Asumsi Klasik 

4.4.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Analisis regresi ini, metode 

yang digunakan adalah Normal Probability Plot yang membandingkan distribusi 

kumulatif dari data sesungguhnya sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari 

distribusi normal. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang 

menggambarkan data sesungguhny akan mengikuti garis diagonalnya. Pada 

prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada 

sumbu diagonal dari grafik.  Data pengambilan dengan menggunakan Normal 

Probability Plot adalah sebagai berikut: 
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1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 

atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusinormal, maka model 

regresi memenuhi asumsinormalitas. 

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan/tidak mengikuti arah garis 

diagonal atau garis histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka 

model regresi tidak memenuhi asumsinormalitas. 

Hipotesis yang dikemukakan: 

   = data residual berdistribusi normal (Asymp. Sig > 0,05) 

   = data residual tidak berdistribusi normal (Asymp. Sig < 0,05) 

Adapun hasil pengujian grafis normalitas dalam penelitian ini dapat dilihat 

dari grafik berikut : 

Gambar 4.2 : Uji Normalitas P-P Plot 

 
Sumber : Data diolah dengan SPSS 2019. 
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  Grafik 4.2 menunjukan bahwa sebaran titik berada disekitar garis diagonal 

dan bebrapa mengikuti arus garis diagonal. Pengujian distribusi data yang dilakukan 

dengan metode grafis ini menunjukan hasil yang dapat disimpulkan bahwa model 

regresi layak digunakan untuk mengukur Pengaruh Media Promosi terhadap Minat 

Menabung karena telah memenuhi asumsi normalitas. 

4.4.3.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui gejala korelasi antar 

vaiabel bebas yang ditunjukkan dengan korelasi yang signifikan antar variabel bebas. 

Uji mulikolinearitas dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah korelasi 

antara variabel bebas. Keberadaan multikoliniaritas dalam suatu regresi akan 

mengganggu hasil regresi penelitian, sehingga tidak menghasilkan parameter yang 

efisien dan efektif yang membuat kesalahan dalam parameter yang dihasilkan. 

Dasar pengambilan keputusan keberadaan multikolineritas dapat dilihat 

melalui nilai VIF ( Viriance Inflation Factors ) atau nilai toleransinya, yakni apabila: 

Tolerance > 0,01 = tidak terjadi multikolinearitas 

 Tolerance < 0,01  = terjadi multikolinearitas 

  VIF < 10,00   = tidak terjadi multikolinearitas 

  VIF >  10,00   = terjadi multikolinearitas 

  Adapun hasil perhitungan nilai VIF atau toleransi yang dikatakan untuk 

regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.25 : Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 17.733 2.038  8.700 .000   
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Total_X .406 .070 .505 5.766 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Total_Y 
     

Sumber : Data diolah dengan SPSS 2019 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa variabel media promosi 

memiliki nilai Tolerance sebesar 1 > 0,01 dengan kata lain nilai  Tolerance dari 

variabel bebas lebih besar dari 0,01. Kemudian dari hasil perhitungan yang ada pada 

tabel hasil uji multikolinearitas variabel bebas menunjukkan bahwa nilai VIF = 1 

dimana nilai tersebut lebih kecil dari 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi adanya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas antara variabel bebas 

dan model. 

4.4.3.3 Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut homoskedastisitas dan jika berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Model 

regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan 

uji glejser. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.26 : Hasil Uji Heterokedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.331 1.218  1.093 .277 

Total_X .023 .042 .055 .544 .588 

a. Dependent Variable: RES2     
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Sumber : Data diolah dengan SPSS 2019. 

Dari hasil uji heterokedastisitas menggunakan uji gledser hasil signifikansi 

dari variabel bebas atau variabel x  sebesar 0,588 diatas nilai standar signifikansi 

sebesar 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 

heterokedastisitas. 

4.4.3.4 Uji Autokorelasi 

Autokorelasi terjadi apabila penyimpangan terhadap suatu observasi 

dipengaruhi oleh penyimpangan observasi yang lain atau terjadi korelasi di antara 

kelompok observasi menurut waktu dan tempat. Konsekuensi dari adanya 

autokorelasi dalam suatu model regresi adalah bahwa varians, sampel tidak 

menggambarkan varians populasinya. Lebih jauh lagi, model regresi yang dihasilkan 

tidak dapat digunakan untuk menaksir variabel dependen pada nilai variabel 

independen tertentu. 

Untuk mendiagnosis adanya otokorelasi dalam suatu model regresi dapat 

dilakukan melalui pengujian terhadap nilai Durbin Watson dengan ketentuan sebagai 

berikut:
58 

>1,10         = Ada Autokorelasi 

1,10 - 1,54 = Tanpa Kesimpulan 

1,55 - 2,46 = Tidak Ada Autokorelasi 

2,46 - 2,90 = Tanpa Kesimpulan 

>2,91         = Ada Auto Korelasi 

                                                             
58

Algi fari, Analisis Regresi Teori, Kasus dan Solusi, BPFE, (Yogyakarta, 1997). 
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Adapun hasil pengujian autokorelasi dalam penelitian ini dapat dilihat dari 

tabel berikut : 

Tabel 4.27 : Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .505
a
 .255 .248 2.509 2.108 

a. Predictors: (Constant), Total_X   

b. Dependent Variable: Total_Y   

Sumber : Data diolah dengan SPSS 2019. 

  Berdasarkan hasil tabel uji autokorelasi diketahui nilai DW = 2.108, 

selanjutnya dibandingkan dengan nilai signifikansi 5% (0,05) dengan jumlah sampel 

sebanyak 99 dan jumlah variabel independen sebanyak 1 (K=1) = 1,99 sehingga 

dapat disimpulkan hasil dU dari tabel r 1,6930. Nilai DW lebih besar dari batas dU 

dan DW kurang dari (4-dU) = 4 – 1,6930 = 2,307. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat autokorelasi.  

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan autokorelasi menunjukan bahwa regresi 

linear sederhana yang distimasi telah memenuhi syarat asumsi-asumsi klasik 

sehingga diharapkan hasilnya akan baik dalam menganalisis pengaruh media promosi 

terhadap minat menabung. Pengujian terhadap agresi yang diperoleh dapat dilakukan 

pengujian secara parsial dengan menggunakan Uji – T  untuk lebih jelasnya akan 

diuraikan sebagi berikut: 

  Pada analisa data diperlukan suatu persamaan garis berdasarkan suatu rumus 

matematika yang menunjukan hubungan antara variabel independen atau variabel 
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yang mempengaruhi  dengan variabel dependen atau yang dipengaruhi. Variabel  

yang mempengaruhi disebut variabel X dan variabel yang dipengaruhi disebut 

variabel Y. 

  Untuk mengetahui pengaruh antara variabel-variabel tersebut dalam penelitian 

ini digunakan alat regresi. Regresi menunjukan hubungan antara variabel-variabel 

yang satu mempengaruhi variabel yang lain. Analisis regresi linear sederhana 

digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh bentuk media promosi terhadap 

minat menabung. Teknik yang digunakan untuk pengujian terhadap ada tidaknya 

pengaruh atau hubungan variabel dalam penelitian ini. 

Adapun persamaan model regresi linear sederhana yang dikembangkan adalah 

sebagai berikut: 

Y = a + bX 

Dimana: 

Y = Minat Menabung (Variabel dependen atau nilai yang diprediksikan)  

a  = Konstanta (Nilai koefisien yang tidak berubah) 

b  = Koefisien Regresi 

X = Media Promosi (Variabel independen atau yang mempengaruhi 

dependen)  

4.5.1 Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana adalah hubungan secara linear antara satu 

variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk 

mengetahui arah hubungan antara variabel independen dan variabel dependen apakah 

positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai 

independen mengalami kenaikan atau penurunan. Pengujian ini dilakukan dengan 

menggunakan hipotesis sebagai berikut: 
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P – Value < 0,05 maka    ditolak 

      diterima 

P – Value > 0,05 maka   diterima 

     ditolak 

Dimana : 

Jika nilai sig < 0.05 maka terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y 

Jika nilai sig > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh  variabel X terhadap variabel Y 

  = Media Promosi tidak berpengaruh terhadap minat menabung di BRI Syariah 

Cabang Bone. 

  = Media Promosi berpengaruh terhadap minat menabung di BRI Syariah Cabang 

Bone. 

Adapun hasil analisis regresi linear sederhana dalam penelitian ini dapat dilihat 

dari tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.28 : Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.733 2.038  8.700 .000 

Total_X .406 .070 .505 5.766 .000 

a. Dependent Variable: Total_Y    

Sumber : Data diolah dengan SPSS 2019. 

 Berdasarkan hasil pada tabel Coefficients, pada kolom Unstandardized 

Coefficients (Constan) merupakan konstanta regresi yang dinotasikan dengan a, yang 

mengandung pengertian bila tidak ada perubahan pada variabel X (X = 0) maka 

variabel tidak memiliki penambahan nilai dimana nilai Constant, yaitu a = 17,733. 
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Unstandardized Coefficients Variabel X merupakan koefisien arah regresi b, 

yang berarti jika variabel X mengalami peningkatan 1 satuan,maka variabel Y akan 

meningkan sebesar 0,406. 

Standard Error (Constan) merupakan penyimpangan dari konstanta yang ada 

dalam model persamaan regresi. 

Error Variabel X menunjukkan penyimpangan koefisien regresi yang ada 

dalam model regresi tersebut. Semakin kecil penyimpangan berarti kontribusi 

variabel tersebut semakin berarti kontribusi variabel tersebut terhadap variabel 

tergantungnya. 

Standard Coefficients (Beta) Variabel X merupakan koefisien jalur dan 

koefisien regresi tetapi semua variabel telah ditransformasi terlebih dahulu kedalam 

bentuk standardized. 

t-Constant digunakan untuk mengetahui apakah signifikansi intercept 

(konstanta regresi) namun nilai intercept biasanya tidak diuji. Yang diuji adala nilai t-

stat koefisien regresinya dengan nilai yang diperoleh sebesar 8,700. 

t-variable X merupakan perbandingan antara Unstandardized Coefficients Variabel X 

dengan Standard Error Variabel X, digunakan untuk mengetahui signifikansi variabel 

X. Jika nilai lebih besar dari nilai t-tabel dengan t-tabel dicari pada a = 5% : 2 = 2,5% 

(uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 = 99 -1-1 = 97. Dengan pengujian 2 

sisi (signifikansi 0,025) hasil diperoleh dengan t tabel sebesar 1,984. Nilai t hitung > t 

tabel (5,766 > 1,984) maka dapat disimpulkan bahwa variabel X memiliki pengaruh  

positif terhadap variabel Y. 

 Sig.(Constant) merupakan angka yang menunjukkan besarnya tingkat 

kesalahan pada nilai t-stat intercept yang diperoleh sebesar 8,700. Jika nilai t-stat 
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intercept  semakin besar, maka nilai kesalahan Sig. lebih kecil dari ɑ (0,05) maka 

dikatakan signifikan. Pada output diatas ternyata Sig. lebih kecil dari 0,05 sehingga 

Constant signifikan. Dalam hal ini tidak di analisis, karena yang lebih penting adalah 

signifikansi dari variabel bebasnya sehingga diperoleh Sig.(Constant) tidak 

signifikansi dapat diabaikan atau tidak mempengaruhi analisis sesungguhnya. 

 Sig. Variabel X merupakan angka yang menunjukkan besarnya tingkat 

kesalahan pada nilai t-vaariabel X yang diperoleh sebesar 5,766. Jika nilai t-variabel 

X semakin besar maka nilai kesalahan Sig. akan semakin kecil. Karena nilai Sig. 

Variabel X (0,00) lebih kecil dari ɑ (0.05) dengan arah koefisien positif, maka data 

disimpulkan bahwa variabel X berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

Y. 

 Dari hasil diatas diperoleh persamaan regresi sederhana, sebagai berikut: 

Y = a + bX 

Y = 17,733 + 0,406X 

Dimana: 

Y  = Minat Menabung (Variabel dependen atau nilai yang diprediksikan)  

a = 17,733 

b  = 0,406 

X = Media Promosi (Variabel independen atau yang mempengaruhi 

dependen)  

Koefisien b dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan perubahan rata-

rata variabel Y untuk setiap perubahan variabel X sebesar satu satuan. Perubahan ini 

merupakan pertambahan bila b bertanda positif dan penurunan bila b bertanda 

negatif. Sehingga dari persamaan tersebut dapat diterjemahkan : 
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4.5.1.1 Konstanta sebesar 17,733 menyatakan bahwa jika tidak ada nilai trust maka 

nilai partisipasi sebesar 17,733. 

4.5.1.2 Koefisien regresi X sebesar 0,406 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 

nilai trust, maka nilai partisipasi bertambah sebesar 0,406. Misalnya kenaikan 

10 point maka Y = 17,733 + (0,406 x 10) maka variabel Y= 58,333. 

4.5.2 Pengujian Hipotesis secara Parsial ( Uji T ) 

Uji t digunakan untuk mengetahui bagaimana hubungan variabel independen 

secara individu mempengaruhi variabel dependen ini menjelaskan variabel media 

promosi dapat mempengaruhi minat menabung. 

Pengujian variabel independen secara individu yang dilakukan untuk melihat 

signifikansi dari pengaruh secara parsial variabel independen terhadap dependen, 

maksudnya yakni apakah model regresi variabel independen (X) secara parsial 

berpengaruh signifikan positif terhadap variabel dependen (Y). Pengujian ini 

dilakukan dengan menggunakan hipotesis sebagai berikut: 

P – Value < 0,05 maka    ditolak 

      diterima 

P – Value > 0,05 maka   diterima 

     ditolak 

Dimana : 

Jika nilai sig < 0.05 maka terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y 

Jika nilai sig > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh  variabel X terhadap variabel Y 

  = Media Promosi tidak berpengaruh terhadap minat menabung di BRI Syariah 

Cabang Bone. 
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  = Media Promosi berpengaruh terhadap minat menabung di BRI Syariah Cabang 

Bone. 

Adapun hasil pengujian t dalam penelitian ini dapat dilihat dari tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4.29 : Hasil Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constanst) 17.733 2.038  8.700 .000 

Total_X .406 .070 .505 5.766 .000 

a. Dependent Variable: Total_Y    

Sumber : Data diolah dengan SPSS 2019. 

Dari tabel tersebut dapat  dilihat yaitu kolom Unstandardized Coefficients 

yang terdiri dari B dan Std. Error. Kolom B menunjukkan koefisien B, yaitu nilai 

yang menjelaskan bahwa variabel Y akan berubah apabila variabel X diubah 1 unit. 

 Standardized Coefficients dalam kolom ini terdapat  Beta sebesar 0,505 

dimana dengan tabel tersebut dapat diketahui pengaruh dan sumbangan efektif yang 

diberikan antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

 Sig pada kolom ini dapat diketahui signifikansi hubungan antara variabel 

bebas dan variabel terikat, nilai Sig. ini sebaiknya adalah dibawa 0,05 (5%). Karena 

ukuran 0,05 merupakan ukuran standar yang sering digunakan dalam penelitian. 

 Tolerance kolom ini menjelaskan banyaknya varians pada suatu variabel yang 

tidak bisa dijelaskan oleh tabel prediktor lainnya. Dari tabel 4.15 diketahui bahwa 

nilai t hitung sebesar 5,766. Sedangkan distribusi t atau t tabel dicari pada a = 5% : 2 

= 2,5% (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 = 99 -1-1 = 97. Dengan 
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pengujian 2 sisi (signifikansi 0,025) hasil diperoleh dengan t tabel sebesar 1,984. 

Nilai t hitung > t tabel (5,766 > 1,984) maka    ditolak.  

 Oleh karena nilai t hitung > t tabel (5,766 > 1,984) maka    ditolak, artinya 

bahwa ada pengaruh secara signifikan antara variabel media promosi dengan variabel 

minat menabung. Dengan melihat nilai Sig, sebesar 0,000 < 0,05 maka    ditolakk 

atau    diterima yang berarti media promosi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat menabung. 

 Dengan demikian variabel media promosi berpengaruh signifikan terhadap 

minat menabung. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini sesuai dengan hasil 

penelitian. 

4.5.3 Analisis Korelasi 

Analisis korelasi merupakan studi pembahasan tentang derajat keeratan 

hubungan antar variabel X dan variabel Y yang dinyatakan dengan nilai koefisien 

korelasi. Hubungan tersebut dapat bersifat positif dan negatif. Derajat hubungan 

biasanya dinyatakan dengan huruf “r” atau disebut dengan koefisien korelasi sampel 

yang merupakan penduga bagi koefisien populasi. Nilai r berkisar antara 0 hingga 1, 

nilai yang mendekati 1 berarti hubungan yang terjadi semakin tinggi, sebaliknya nilai 

semakin mendekati 0 maka hubungan yang terjadi semakin lemah. 

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan hipotesis sebagai berikut: 

P – Value < 0,05 maka    ditolak 

      diterima 

P – Value > 0,05 maka   diterima 

     ditolak 

Dimana : 



90 

 

 

Jika nilai sig < 0.05 maka terdapat hubungan variabel X terhadap variabel Y 

Jika nilai sig > 0,05 maka tidak terdapat hubungan variabel X terhadap variabel Y 

  = Tidak ada hubungan (korelasi) antara Media Promosi dengan minat menabung di 

BRI Syariah Cabang Bone. 

  = Ada hubungan (korelasi) antara Media Promosi dengan minat menabung di BRI 

Syariah Cabang Bone. 

Tabel 4.30 : Hasil Analisis Korelasi 

Correlations 

  Total_X Total_Y 

Total_X Pearson Correlation 1 .505
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 99 99 

Total_Y Pearson Correlation .505
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 99 99 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber : Data diolah dengan SPSS 2019. 

Berdasarkan tabel output diatas dapat ditarik kesimpulan merujuk pada tiga 

dasar pengambilan keputusan dalam analisis korelasi bivariate person diatas.  

4.5.3.1 Berdasarkan Nilai Signifikansi Sig. (2-tailed): dari tabel output di atas 

diketahui nilai Sig. (2-tailed) antara variabel Media Promosi (X)  dengan 

Minat Menabung (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat 

korelasi yang signifikan antara variabel Media Promosi dengan Variabel 

Minat Menabung. 

4.5.3.2 Berdasarkan Nilai r hitung (Pearson Correlations): diketahui nilai r hitung 

untuk hubungan media promosi dengan minat menabung adalah sebesar 0,505 

> r tabel sebesar 0.1646, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan atau 

korelasi antara media promosi dengan minat menabung. Karena r hitung atau 
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Pearson Correlations dalam analisis ini bernilai positif maka hubungan antara 

kedua variabel tersebut bersifat positif atau dengan kata lain semakin 

meningkatnya media promosi maka akan meningkat pula minat menabung. 

4.5.3.3 Berdasarkan Tanda Bintang (*) SPSS: dari output diatas diketahui bahwa nilai 

Pearson Correlations antara masing-masing variabel yang dihubungkan 

mempunyai dua bintang (**), ini berarti terdapat korelasi antara variabel yang 

dihubungkan dengan taraf signifikansi 1%. 

4.5.4 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (KD) adalah angka yang menyatakan atau digunakan 

untuk mengetahui konstribusi atau sumbangan yang diberikan oleh sebuah variabel 

atau lebih X (bebas) terhadap variabel Y (terikat).
59

 Koefisien determinasi digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar konstribusi yang diberikan variabel independen 

(Media Promosi) terhadap variabel dependen (Minat Menabung). 

Koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel Model Summary    (Adjued R 

Square). Nilai    adalah sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 

Penyesuaian koefisien determinasi berarti bahwa koefisien tersebut telah 

dikoreksi dengan memasukkan jumlah variabel dan ukuran sampel yang digunakan. 

Koefisien determinasi yang digunakan dan telah disesuaikan maka nilai koefisien 

determinasi  yang disesuaikan itu dapat naik atau turun oleh adanya penambahan 

variabel baru dalam model. 

Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien determinasi adalah sebagai 

berikut: 

                                                             
59

Fatimah,”Pengaruh Kualitas Pelayanan TerhadapKeputusan Memilih Tabungan 

Mudharabah”(Studi Nasabah Bank Rakyat Indonesia Syariah KCP Pinrang” (Skripsi Sarjana: 

Program Studi Perbankan Syariah, IAIN Parepare: Parepare 2019),h. 78. 
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0,00 – 0,199 = Sangat kurang 

0,20 – 0,399 = Kurang 

0,40 – 0,599 = Cukup 

0,60 – 0,799 = Baik 

0,80 – 1,000 = Sangat Baik 

Untuk lebih lengkapnya hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.31 : Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .505
a
 .255 .248 2.509 

a. Predictors: (Constant), Total_X  

Sumber : Data diolah dengan SPSS 2019. 

 Nilai R merupakan simbol dari koefisien.  Pada tabel Model Summary 

terdapat kolom R yang menujukkan seberapa baik variabel – variabel bebas 

mengprediksikan hasil. Kisaran nilai R adalah 0 hingga 1. Semakin niai R mendekati 

angka  1, maka semakinn kuat variabel – variabel bebas memprediksikan variabel 

terikat. Namun ketetapan nilai R ini di sempurnakan  oleh kolom Adjusted R Square 

yang merupakan koreksi atas nilai R. 

Kolom Adjusted R Square menjelaskan apakah sampel penelitian mampu 

mencari jawaban yang dibutuhkan dari populasinya. Kisaran nilai Adjusted R Square 

0 hingga 1.  

 Std. Error of the Estimate dalm kolom ini dijelaskan sebrapa kuat variabel- 

variabel bebas bisa memprediksi variabel terikat. Nilai Std. Error of the Estimate 
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diperbandingkan dengan Std. Deviation pada tabel descriptives. Jika Std. Error of the 

Estimate < Std. Deviation, maka Std. Error of the Estimate baik untuk dijadikan 

prediktor dalam menentukan variabel. Jika Std. Error of the Estimate > Std. 

Deviation, maka Std. Error of the Estimate tidak baik untuk dijadikan prediktor 

dalam menentukan variabel terikat. 

Berdasarkan analisis pada tabel diatas menunjukkan nilai korelasi sebesar 

0,505. Nilai ini dapat diinterpretasikan bahwa hubungan kedua variabel penelitian 

berada pada kategori cukup. Melalui tabel diatas juga diperoleh nilai R Square atau 

Koefisien Determinasi yang menunjukkan seberapa bagus model regresi yang 

dibentuk oleh interaksi variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika nilai KD yang 

diperoleh 25,5%. Sehingga ditafsirkan bahwa media promosi (X) memiliki pengaruh 

kontribusi sebesar 25,5% terhadap minat menabung (Y). Sedangkan sisanya 74,5% 

ditentukan oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

4.5.5 Pembahasan Pengaruh Media Promosi Terhadap Minat Menabung di 

BRI Syariah Cabang Bone 

1. Interpretasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan di atas diperoleh hasil bahwa 

variabel media promosi (X) berpengaruh signifikan terhadap minat menabung (Y) di 

BRI Syariah Cabang Bone. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil analisis korelasi 

product moment sebesar 0,505 dibandingkan dengan r tabel tingkat signifikan 5% 

N=99 sebesar 0,164. Jadi r hitung besar dari r tabel, maka dapat ditarik kesimpulan  

bahwa    ditolak dan     diterima. Dengan koefisien determinasi sebesar 25,5 atau 

25,5% maka berpengaruh positif, artinya jika semakin sering BRI Syariah Cabang 

Bone melakukan media promosi maka semakin tinggi pula minat menabung nasabah. 
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Sedangkan 74,5% merupakan faktor yang mempengaruhi variabel Y dari faktor yang 

tidak diteliti oleh peneliti. Yang tidak diteliti diantaranya seperti produk, harga, 

saluran distribusi,sumber daya manusia (SDM), proses, dan kemasan. 

 Dari hasil uji t diketahui bahwa ada pengaruh yang signifikan variabel media 

promosi dan variabel minat menabung. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan 

uji t sebesar 5,766, sedangkan t tabel adalah 1,984 pada taraf signifikansi 5% yang 

berarti bahwa     diterima. Selain itu juga diperoleh persamaan regresi Y = 17,733 + 

0,406X. Persamaan tersebut sesuai dengan rumus regresi Y=a+bX, dimana Y 

merupakan lambang dari variabel terikat, a konstanta, b koefisien regresi untuk 

variabel bebas (X). Sehingga dapat disimpulkan dari hasil uji t, terdapat pengaruh 

antara minat menabung terhadap media promosi dengan kata lain menerima     

yaitu: ada pengaruh Media Promosi terhadap minat menabung di BRI Syariah 

Cabang Bone. Dan menolak    , yaitu Tidak Ada pengaruh Media Promosi terhadap 

minat menabung di BRI Syariah Cabang Bone. 

 Konstanta sebesar 17,733 artinya jika Media Promosi (X) nilainya adalah 0, 

maka Minat Menabung (Y) nilainya negative yaitu sebesar 17,733. Koefisien regresi 

minat menabung sebesar 0,406 artinya jika Media Promosi mengalami kenaikan 1, 

maka minat menabung akan mengalami peningkatan sebesar 0,406. Koefisien bersifat 

positif berarti terjadi hubungan positif antar variabel  (X) dan (Y), semakin naik 

media promosi maka semakin meningkat minat menabung. 

 Dengan demikian dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa media promosi 

cukup mempengaruhi minat menabung, dimna dengan melakukan media promosi 

membuktikan nasabah BRI Syariah Cabang Bone mempunyai minat menabung yang 

cukup tinggi. 
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2. Menjawab Masalah Penelitian 

Setelah peneliti melakukan secara langsung dengan menyebar angket yang 

diajukan yang diajukan kepada nasabah BRI Syariah Cabang Bone, dan diisi oleh 

para nasabah tersebut, maka tujuan yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah 

untuk menjawab rumusan masalah sebegai berikut: 

a. Terdapat pengaruh signifikan antara Media Promosi terhadap Minat 

Menabung di BRI Syariah Cabang Bone. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

analisis korelasi product moment sebesar 0,505 dibandingkan dengan r tabel 

tingkat signifikan 5% N=99 sebesar 0,164. Jadi r hitung besar dari r tabel, 

maka dapat ditarik kesimpulan  bahwa    ditolak dan     diterima. Dengan 

koefisien determinasi sebesar 25,5 atau 25,5% maka berpengaruh positif, 

artinya jika semakin sering BRI Syariah Cabang Bone melakukan media 

promosi maka semakin tinggi pula minat menabung nasabah. Sedangkan 

74,5% merupakan faktor yang mempengaruhi variabel Y dari faktor yang 

tidak diteliti oleh peneliti. 

Dari hasil uji t diketahui bahwa ada pengaruh yang signifikan variabel 

media promosi dan variabel minat menabung. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

perhitungan uji t sebesar 5,766, sedangkan t tabel adalah 1,984 pada taraf 

signifikansi 5% yang berarti bahwa     diterima. Selain itu juga diperoleh 

persamaan regresi Y = 17,733 + 0,406X. 

b. Terbukti bahwa terdapat pengaruh media promosi terhadap minat menabung 

di BRI Syariah Cabang Bone. Maka untuk mengetahui seberapa besar 0,505 

maka selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X 
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terhadap variabel Y dengan menggunakan koefisien determinan    yang 

dinyatakan dalam presentase. 

Hasilnya sebagai berikut: 

   =          x 100% 

 = 0,255 x 100% 

 = 25,5% 

 Dari hasil perhitungan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y sebesar 25,5% dan selebihnya 74,5% dipengaruhi oleh 

faktor lain yan tidak diteliti oleh peneliti seperti produk, harga, saluran distribusi, 

sumber daya manusia (SDM), proses, dan kemasan. Adapun pengaruh yang diberikan 

oleh media promosi terhadap minat menabung pada BRI Syariah Cabang Bone 

dengan melakukan peningkatan media promosi dapat mengatasi masalah 

ketidaktahuan keberadaan BRI Syariah Cabang Bone. 

 Dapat diketahui bahwa semakin sering pihak BRI Syariah Cabang Bone 

melakukan promosi melalui media cetak, media elektronik maupun internet yang 

telah menjamur dikalangan kaum milenial sehingga memudahkan BRI Syariah  

Cabang Bone memberitahukan, membujuk dan mengingatkan tentang produk yang 

ditawarkan oleh BRI Syariah Cabang Bone yang berdasarkan al-quran dan sunnah. 

Sehingga memudahkan nasabah membedakan BRI Syariah dengan bank lainnya. Ini 

selaras dengan teori yang diungkapkan oleh Rangkuti, “Promosi adalah salah satu 

unsur dalam bauran pemasaran perusahaan yang didaya gunakan untuk 

memberitahukan, membujuk, dan mengingatkan tentang produk perusahaan”. Dengan 

menjalankan unsur dari salah satu bauran pemasarann seperti yang dikemukakan oleh 

Rangkuti, maka hal tersebut mendorong peningkatan volume nasabah dan 
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meningkatkan minat menabung nasabah sehingga nasabah loyalitas terhadap BRI 

Syariah Cabang Bone.  

 Dalam bisnis Islam, promosi yang dilakukan dengan menjual kesan buruk 

pada produk lainnya diharamkan. Sebagaimana terdapat dalam firman Allah S.W.T 

dalam Q.S An-Nahl/16:116).
60

 

ا تصَِفُ انَْسُِتَكُُىُ  وَلًَ تقَىُْنىُْا ًَ هٰذَا نِ ِ  حَزَاو  نِّتفَْتزَُوْا انْكَذِبَ هٰذَا حَهٰم  وَّ
عَهىَ اّللّٰ

ٌَ   انْكَذِبَ   ِ انْكَذِبَ لًَ يفُْهحُِىْ ٌَ عَهىَ اّللّٰ ٍَ يفَْتزَُوْ ٌَّ انَّذِيْ اِ  

Terjemahnya: 

 
Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh 
lidahmu secara dusta ”Ini halal dan ini haram,” untuk mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya orang yang mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah tidak akan beruntung. 

Sehingga BRI Syariah Cabang Bone melakukan promosi berupa memberikan 

hadiah, undian bahkan diskon guna menghindari unsur ketidakjelasan produk yang 

ditawarkan kepada nasabah. Minat menabung pada nasabah muncul atas keingiannya 

sendiri. Hal ini selaras dengan salah satu butir pertanyaan variabel minat menabung 

(Y) yang dimana minat nasabah menabung datang dari diri sendiri tanpa adanya 

paksaan dari pihak karyawan BRI Syariah Cabang Bone. Sehingga dapat disimpulkan 

media promosi berupa Brosur, Koran, maupun Internet merupakan sarana paling 

ampuh untuk menarik dan mempertahankan nasabah BRI Syariah Cabang Bone.   

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniati (2015), 

Rananda Imam Cahya (2018), dan Novitasari (2017) yang menyatakan bahwa ada 

pengaruh yang positif dan signifikan promosi yang dilakukan oleh Bank terhadap 

minat menabung masyarakat dengan asumsi bahwa semakin sering promosi yang 

                                                             
60

 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Penterjemah), An-Nahl : 116. 
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dilakukan maka akan semakin tinggi daya minat menabung, khususnya 

memberitahukan, membujuk dan mengingatkan keberadaaan Bank. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan dalam 

hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap hipotesis yang telah diajukan 

sebelumnya, penulis akan memberikan uraian bukti secara empiris dari penelitian 

yang telah dikumpulkan, diolah kemudian dianalisis tentang “Pengaruh Media 

Promosi Terhadap Minat Menabung di BRI Syariah Cabang Bone”, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa Media Promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat menabung di BRI Syariah Cabang Bone. Hal ini di dukung dengan hasil yang 

diperoleh nilai koefisien regresi variabel Media Promosi (X) adalah sebesar 0,406 

bernilai positif, serta uji signifikansi parsial (Uji T) yang menghasilkan t-hitung 

sebesar 5,766 dengan t-tabel sebesar 1,984. 

5.1  Saran 

Setelah merumuskan hasil penelitian dan kesimpulan, maka penulis 

memberikan beberapa saran yang berkaitan dengan penelitian, semoga menjadi 

masukan dan pertimbangan dari pihak-pihak yang berkepentingan. Saran tersebut 

sebgai berikut :  

1.1.1 Hendaknya BRI Syariah Cabang Bone meningkatkan dan mengembangkan 

kualitas pelayanan dan menambah kantor cabang di pedesaan atau pedalaman 

dengan menyesuaikan tingkat promosi yang tinggi bagi masyarak baik 

nasabah agar mampu meningkatkan jumlah nasabah. 
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1.1.2 BRI Syariah Cabang Bone secara khusus tetap memperbaiki dan 

mempertahankan keamanan dan kenyamanan fasilitas yang ada guna 

meningkatkan loyalitas nasabah kedepannya demi kemajuan perkembangan 

bank. 

1.1.3 Untuk peneliti selanjutnya sebelum melakukan penelitian, ada baiknya 

mengkomfirmasi dengan baik dan menjelaskan secara jelas kepada pihak 

perbankan dan calon peneliti karena kemungkinan ada hal-hal tertentu yang 

tidak boleh diteliti atau disentuh oleh pihak manapun selain pada pihak 

perbankan tersebut demi menjaga akuntabilitas bank yang bersangkutan, 

sehingga kemungkinan penelitian yang diajukan tidak ditolak. 
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KUESIONER PENELITIAN 

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

IAIN PAREPARE 

Kepada Yang terhormat, 

Bapak/Ibu/Saudara(i) 

Di 

Tempat 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Puji syukur kepada Allah SWT atas segala nikmat dan karunia-Nya.  

Sholawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW 

sebagai suri tauladan bagi seluruh umat islam. 

Dalam rangka mengumpulkan data untuk penyusunan skripsi yang berjudul 

“Pengaruh Media Promosi Terhadap Minat Menabung Di BRI Syariah Cabang 

Bone”, saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Herwina 

NIM  : 15.2300.001 

Prodi/Fak : Perbankan Syariah/ Ekonomi dan Bisnis Islam 

Memohon kepada Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk kesediaannya menjawab 

kuesioner berikut ini. Mengingat sangat pentingnya  data ini, saya sangat 

mengharapkan agar kuesioner ini diisi dengan lengkap sesuai dengan kondisi yang 

sebenarnya. Jawaban dari Bapak/Ibu/Saudara(i) mengisi kuesioner ini, saya haturkan 

banyak terima kasih. 

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Hormat saya, 

 

(Herwina) 



 

 

 

A. Identitas Responden 

Mohon dengan hormat kesediaan Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk mengisi data 

responden dibawah ini :  

Nama Lengkap :...................................................................................... 

Alamat   :...................................................................................... 

   ....................................................................................... 

Nomor Hp.  :...................................................................................... 

Jenis Kelamin  :       Laki-Laki 

           Perempuan 

Usia   : 20-25 Tahun  31-25 Tahun  41-50 

Tahun 

     26-30 Tahun  36-40 Tahun  

Pendidikan Terakhir : SD   SMA   S-1  

    SMP    Diploma  S-2  

Pekerjaan  : Pelajar/Mahasiswa  Pegawai Negeri 

       Pegawai Swasta   Wiraswasta 

    BUMN 

B. Petunjuk Pengisian Angket  

Berilah tanda (X) pada kolom yang Bapak/Ibu/Saudara(i) pilih sesuai dengan 

keadaan  yang sebenarnya, dengan alternative jawaban sebagai berikut :  

5 = Sangat Setuju (SS)    

4 = Setuju (S) 

3 = Netral (N)  

2 = Tidak Setuju (TS) 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

C. Daftar Pernyataan 

a. Variabel Media Promosi b. Variabel Minat Menabung  
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No. Pernyataan SS S N TS STS 

Pernyataan untuk variabel media promosi 

1 
Saya tertarik menjadi nasabah setelah 

membaca brosur BRI Syariah.      

2 

Saya tertarik menjadi nasabah setelah 

membaca papan iklan/spanduk BRI 

Syariah.      

3 
Saya tertarik menjadi nasabah setelah 

membaca iklan BRI Syariah di koran.      

4 
Saya tertarik menjadi nasabah setelah 

melihat iklan BRI Syariah di internet.      

5 
Saya tertarik menjadi nasabah setelah 

melihat iklan BRI Syariah di televisi.      

6 

Saya tertarik menjadi nasabah setelah 

mendengarkan iklan BRI Syariah di 

media elektronik.      

7 

Saya tertarik menjadi nasabah setelah 

mengkuti acara yang di sponsori oleh 

BRI Syariah.      

Pernyataan untuk variabel minat menabung 

8 
Kesadaran untuk menabung datang dari 

dalam diri sendiri tanpa ada paksaan.      

9 

Minat menabung muncul dari orang-

orang sekitar yang juga menabung di 

BRI Syariah.      

10 

Bapak/Ibu menyadari pentingnya 

menabung untuk memperkecil resiko 

yang tidak terduga.      



 

 

 

11 
Minat menabung muncul karena gaya 

hidup yang semakin maju.      

12 

Minat menabung muncul karena BRI 

Syariah merupakan bank yang berbasis 

syariah      

13 
Minat menabung muncul karena 

pelayanan yang ditawarkan memuaskan.      

14 
Minat menabung muncul dari promosi 

iklan yang lakukan oleh BRI Syariah.      

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

  



 

 

 

OUTPUT SPPS UJI VALIDITAS 

 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 Total_X 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

Correlations 
 

[DataSet1] C:\Users\user\Desktop\SKRIPSI\Output SPSS\DATA TABULASI Real.sav 
 

Correlations 

  X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 Total_X 

X.1 Pearson 

Correlation 
1 .529

**
 .382

**
 .346

**
 .185 .098 .017 .586

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .067 .333 .864 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 

X.2 Pearson 

Correlation 
.529

**
 1 .619

**
 .592

**
 .433

**
 .163 .022 .773

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .106 .828 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 

X.3 Pearson 

Correlation 
.382

**
 .619

**
 1 .665

**
 .440

**
 .225

*
 -.137 .727

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .025 .176 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 

X.4 Pearson 

Correlation 
.346

**
 .592

**
 .665

**
 1 .518

**
 .177 -.046 .748

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .079 .652 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 

X.5 Pearson 

Correlation 
.185 .433

**
 .440

**
 .518

**
 1 .444

**
 .133 .722

**
 

Sig. (2-tailed) .067 .000 .000 .000  .000 .190 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 



 

 

 

X.6 Pearson 

Correlation 
.098 .163 .225

*
 .177 .444

**
 1 .470

**
 .563

**
 

Sig. (2-tailed) .333 .106 .025 .079 .000  .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 

X.7 Pearson 

Correlation 
.017 .022 -.137 -.046 .133 .470

**
 1 .299

**
 

Sig. (2-tailed) .864 .828 .176 .652 .190 .000  .003 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 

Total_X Pearson 

Correlation 
.586

**
 .773

**
 .727

**
 .748

**
 .722

**
 .563

**
 .299

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .003  

N 99 99 99 99 99 99 99 99 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).      

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).      

 
 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Total_Y 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

Correlations 
 

[DataSet1] C:\Users\user\Desktop\SKRIPSI\Output SPSS\DATA TABULASI Real.sav 
 

Correlations 

  Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Total_Y 

Y.1 Pearson 

Correlation 
1 .452

**
 .251

*
 .255

*
 .288

**
 .326

**
 .329

**
 .646

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .012 .011 .004 .001 .001 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 

Y.2 Pearson 

Correlation 
.452

**
 1 .382

**
 .512

**
 .259

**
 .195 .388

**
 .718

**
 



 

 

 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .010 .053 .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 

Y.3 Pearson 

Correlation 
.251

*
 .382

**
 1 .458

**
 .216

*
 .278

**
 .210

*
 .622

**
 

Sig. (2-tailed) .012 .000  .000 .032 .005 .037 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 

Y.4 Pearson 

Correlation 
.255

*
 .512

**
 .458

**
 1 .346

**
 .258

**
 .187 .660

**
 

Sig. (2-tailed) .011 .000 .000  .000 .010 .063 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 

Y.5 Pearson 

Correlation 
.288

**
 .259

**
 .216

*
 .346

**
 1 .427

**
 .080 .554

**
 

Sig. (2-tailed) .004 .010 .032 .000  .000 .430 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 

Y.6 Pearson 

Correlation 
.326

**
 .195 .278

**
 .258

**
 .427

**
 1 .518

**
 .666

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .053 .005 .010 .000  .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 

Y.7 Pearson 

Correlation 
.329

**
 .388

**
 .210

*
 .187 .080 .518

**
 1 .628

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .037 .063 .430 .000  .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 

Total_Y Pearson 

Correlation 
.646

**
 .718

**
 .622

**
 .660

**
 .554

**
 .666

**
 .628

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 99 99 99 99 99 99 99 99 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).      

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).      

 

 



 

 

 

OUTPUT SPPS UJI REALIBILITAS 

 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /SUMMARY=TOTAL. 

 

Reliability 
 

[DataSet1] C:\Users\user\Desktop\SKRIPSI\Output SPSS\DATA TABULASI Real.sav 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 99 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 99 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.757 7 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X.1 24.52 10.130 .403 .743 

X.2 24.76 8.859 .643 .687 

X.3 24.65 9.578 .603 .701 



 

 

 

X.4 24.67 9.122 .612 .695 

X.5 24.70 9.173 .570 .705 

X.6 24.42 10.410 .390 .745 

X.7 24.47 11.905 .107 .793 

 
 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /SUMMARY=TOTAL. 

 

Reliability 
 

[DataSet1] C:\Users\user\Desktop\SKRIPSI\Output SPSS\DATA TABULASI Real.sav 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 99 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 99 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.762 7 

 

 

 

 

 



 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y.1 25.01 6.398 .487 .732 

Y.2 25.16 5.994 .570 .713 

Y.3 25.16 6.443 .452 .740 

Y.4 25.25 6.415 .515 .727 

Y.5 25.08 6.871 .396 .750 

Y.6 25.23 6.323 .514 .726 

Y.7 25.46 6.272 .438 .744 

 

OUTPUT SPSS ASUMSI KLASIK 

UJI NORMALITAS 

 

REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Total_Y 

  /METHOD=ENTER Total_X 

  /RESIDUALS HIST(ZRESID) NORM(ZRESID). 

 

Regression 
 

[DataSet1] C:\Users\user\Desktop\SKRIPSI\Output SPSS\DATA TABULASI Real.sav 
 

Variables Entered/Removed
b
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Total_X
a
 . Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Total_Y  



 

 

 

 
 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .505
a
 .255 .248 2.509 

a. Predictors: (Constant), Total_X  

b. Dependent Variable: Total_Y  

 
 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 209.200 1 209.200 33.243 .000
a
 

Residual 610.436 97 6.293   

Total 819.636 98    

a. Predictors: (Constant), Total_X     

b. Dependent Variable: Total_Y     

 
 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.733 2.038  8.700 .000 

Total_X .406 .070 .505 5.766 .000 

a. Dependent Variable: Total_Y    

 

 

Charts 



 

 

 

 



 

 

 

 
 

UJI MULTIKOLINEARITAS 

 

REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA COLLIN TOL 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Total_Y 

  /METHOD=ENTER Total_X. 
 

Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 



 

 

 

Predicted Value 22.61 31.96 29.39 1.461 99 

Residual -9.704 5.515 .000 2.496 99 

Std. Predicted Value -4.644 1.753 .000 1.000 99 

Std. Residual -3.868 2.198 .000 .995 99 

a. Dependent Variable: Total_Y    

 

 

Regression 
 

[DataSet1] C:\Users\user\Desktop\SKRIPSI\Output SPSS\DATA TABULASI Real.sav 
 

Variables Entered/Removed
b
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Total_X
a
 . Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Total_Y  

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .505
a
 .255 .248 2.509 

a. Predictors: (Constant), Total_X  

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 209.200 1 209.200 33.243 .000
a
 

Residual 610.436 97 6.293   

Total 819.636 98    

a. Predictors: (Constant), Total_X     

b. Dependent Variable: Total_Y     

 



 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 17.733 2.038  8.700 .000   

Total_X .406 .070 .505 5.766 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Total_Y      

 

Coefficient Correlations
a
 

Model Total_X 

1 Correlations Total_X 1.000 

Covariances Total_X .005 

a. Dependent Variable: Total_Y 

 

Collinearity Diagnostics
a
 

Model 

Dimensi

on Eigenvalue Condition Index 

Variance Proportions 

(Constant) Total_X 

1 1 1.992 1.000 .00 .00 

2 .008 16.106 1.00 1.00 

a. Dependent Variable: Total_Y   

 

UJI AUTOKORELASI 
 

REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Total_Y 

  /METHOD=ENTER Total_X 

  /RESIDUALS DURBIN. 

 

Regression 
 



 

 

 

[DataSet1] C:\Users\user\Desktop\SKRIPSI\Output SPSS\DATA TABULASI Real.sav 
 

Variables Entered/Removed
b
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Total_X
a
 . Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Total_Y  

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .505
a
 .255 .248 2.509 2.108 

a. Predictors: (Constant), Total_X   

b. Dependent Variable: Total_Y   

 
 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 209.200 1 209.200 33.243 .000
a
 

Residual 610.436 97 6.293   

Total 819.636 98    

a. Predictors: (Constant), Total_X     

b. Dependent Variable: Total_Y     

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.733 2.038  8.700 .000 

Total_X .406 .070 .505 5.766 .000 



 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.733 2.038  8.700 .000 

Total_X .406 .070 .505 5.766 .000 

a. Dependent Variable: Total_Y    

 

Coefficient Correlations
a
 

Model Total_X 

1 Correlations Total_X 1.000 

Covariances Total_X .005 

a. Dependent Variable: Total_Y 

 

Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 22.61 31.96 29.39 1.461 99 

Residual -9.704 5.515 .000 2.496 99 

Std. Predicted Value -4.644 1.753 .000 1.000 99 

Std. Residual -3.868 2.198 .000 .995 99 

a. Dependent Variable: Total_Y    

 

UJI HETEROKEDASTISITAS 

 

REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT RES2 

  /METHOD=ENTER Total_X. 

 

Regression 
 



 

 

 

[DataSet1] C:\Users\user\Desktop\SKRIPSI\Output SPSS\DATA TABULASI Real.sav 
 

Variables Entered/Removed
b
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Total_X
a
 . Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: RES2  

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .055
a
 .003 -.007 1.49927 

a. Predictors: (Constant), Total_X  

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .666 1 .666 .296 .588
a
 

Residual 218.037 97 2.248   

Total 218.702 98    

a. Predictors: (Constant), Total_X     

b. Dependent Variable: RES2     

 
 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.331 1.218  1.093 .277 

Total_X .023 .042 .055 .544 .588 

a. Dependent Variable: RES2     



 

 

 

 

Coefficient Correlations
a
 

Model Total_X 

1 Correlations Total_X 1.000 

Covariances Total_X .002 

a. Dependent Variable: RES2 

 

UJI T 

 

REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Total_Y 

  /METHOD=ENTER Total_X. 

 

Regression 
 

[DataSet1] C:\Users\user\Desktop\SKRIPSI\Output SPSS\DATA TABULASI Real.sav 
 

Variables Entered/Removed
b
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Total_X
a
 . Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Total_Y  

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .505
a
 .255 .248 2.509 

a. Predictors: (Constant), Total_X  

 



 

 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 209.200 1 209.200 33.243 .000
a
 

Residual 610.436 97 6.293   

Total 819.636 98    

a. Predictors: (Constant), Total_X     

b. Dependent Variable: Total_Y     

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.733 2.038  8.700 .000 

Total_X .406 .070 .505 5.766 .000 

a. Dependent Variable: Total_Y    

 

Coefficient Correlations
a
 

Model Total_X 

1 Correlations Total_X 1.000 

Covariances Total_X .005 

a. Dependent Variable: Total_Y 

 

UJI KORELASI 

 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=Total_X Total_Y 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

Correlations 
 

[DataSet1] C:\Users\user\Desktop\SKRIPSI\Output SPSS\DATA TABULASI Real.sav 



 

 

 

 

Correlations 

  Total_X Total_Y 

Total_X Pearson Correlation 1 .505
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 99 99 

Total_Y Pearson Correlation .505
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 99 99 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

UJI KOEFISIEN DETERMINASI 

 

REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Total_Y 

  /METHOD=ENTER Total_X. 

 

Regression 
 

[DataSet1] C:\Users\user\Desktop\SKRIPSI\Output SPSS\DATA TABULASI Real.sav 
 

Variables Entered/Removed
b
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Total_X
a
 . Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Total_Y  

 

Model Summary 



 

 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .505
a
 .255 .248 2.509 

a. Predictors: (Constant), Total_X  

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 209.200 1 209.200 33.243 .000
a
 

Residual 610.436 97 6.293   

Total 819.636 98    

a. Predictors: (Constant), Total_X     

b. Dependent Variable: Total_Y     

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.733 2.038  8.700 .000 

Total_X .406 .070 .505 5.766 .000 

a. Dependent Variable: Total_Y    

 

  



 

 

 



 

 

 
 



 

 

 



 

 

 

LOKASI PENELITIAN 

 

FOTO BERSAMA KARYAWAN BRI SYARIAH 

 

 

 



 

 

 

 

FOTO BERSAMA NASABAH BRI SYARIAH  

 

FOTO BERSAMA NASABAH BRI SYARIAH  

 



 

 

 

BROSUR BRI SYARIAH 

  

 

 



 

 

 

KORAN BRI SYARIAH  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

INTERNET VIA FACEBOOK BRI SYARIAH 
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